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BAB I 

PENDAHULUAN

1-1. Latar Belakang

Semakin maju dan berkembangnya kehidupan masyarakat 

diikuti pula perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang pesat. Hal ini mengakibatkan terjadinya perubahan 

pengembangan dan pemanfaatan teknologi dengan intensitas 

yang bermacam-macam. Faktor paling dominan yang melatar 

belakangi perubahan tersebut adalah revolusi dalam 

teknologi informasi dan komunikasi yang mendorong kemajuan 

teknologi produk dan proses serta terbentuknya suatu 

masyarakat yang tak lepas dari informasi dalam kehidupan 

sehari-hari.

Perkembangan penerapan teknologi informasi mengha- 

silkan perubahan penting dalam pemahaman sistem informasi 

pada berbagai kegiatan perusahaan. Sebagai contoh* seorang 

eksekutif senior, seringkali menggunakan teknologi 

informasi kredit yang diciptakan sebagai pendukung utama 

yang strategis bagi perusahaan. Seringkali mereka 

beranggapan bahwa, informasi yang kita mlliki dapat 

memberi dukungan utama bagi profitabilitas perusahaan. 

Tetapi tidak semua eksekutif mnegerti dan terbiasa meman­

faatkan perubahan atau revolusi yang sudah menjadi bagian 

kehidupan manajemen sejak era 1980-an belakangan ini.

1
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Seperti pernyataan yang dikemukakan oleh Martin, E. 

Wainringht, bahwa : ^

Siatem Informasi Manajemen (SIM) merupakan strategi 
utama yang perlu diperhatikan, bukan karena Sistem 
Informasi Manajemen tersebut lebih penting dari yang 
lain, tetapi karena kita adalah bagian dari yang kita 
perbuatdengan eistem tersebut. Meskipun kita ketahui 
bahwa salah satu bagian dari business strategy, 
adalah permasalahan teknologi informasi yang selalu 
tidak dapat dihindari. Dengan teknologi informasi ini 
kita dapat membuat suatu teknik keputusan yang baik, 
sistem kerja yang h&ndal, dan dapat memiliki project 
management yang baik. Tetapi seringkali kita 
mempereepsikan hal ini terlelu luas "

Diakui bahwa pernyataan tentang lingkup sistem 

informasi ini merupakan perhatian yang sifatnya sangat 

strategis bagi setiap eksekutif di banyak perusahaan. 

Penyebaran teknologi informasi dan komunikasi telah 

membuka era baru dalam hubungan antar manusia dengan cara 

yang berlainan dari masa-masa sebelumnya. Perkembangan 

sistem informasi manajemen yang dipacu oleh kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong 

perubahan struktur hierarkhi menuju networking, bahkan 

meluas melewati batas-batas lingkungan internal

E.Wainringht Martin, Daniel W.DeHeyes, Jeffrey A. 
Hoffer, William C.Perkins, MANAGING INFORMATION TECHNOLO­
GY-*- What _Manager Need To Know. MacMillan Publishing Com­
pany, 1991, page 6

o
* Naiebitt and Aburdene, Megatrend 2000
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perusahaan.

Dalam perkembangannya, teknologi informasi Ini 

berkembangan dengan pesat dalam lima generasi, mulai awal 

dekade 1950-an eampai dekade 1990-an^, yang uraiannya 

dapat dibedakan sebagai berikut ;

- Dekade 1950-an, dikenal sebagai Pengolahan Data 

Elektronik (EDP).

- Dekade 1960-an, mulai dikenal adanya Sistem Informasi 

Manajemen (MIS).

- Dekade 1970-an, telah berkembang era Sistem Informasi 

Strategis (SIS'b ).

- Dekade 1980-an, teknologi informasi semakin padu 

dengan digunakannya keterpaduan perangkat aplikasi 

komputer, telekomunikasi dan produk-produk perkan- 

toran.

- Dekade 1990-an, teknologi informasi telah mencapai 

kebutuhan akan aplikasi-aplikasi khusus seperti. 

Computer Aided System, Aided Manufacturing serta 

Artificial Inteligent.

Dari perkembangan tersebut, teknologi informasi telah 

memberikan warna pada manajemen dan organisasi. Bila

3 - Terminologi ini dikutip dari Makalah, Bpk.Cacuk 
Sudarijanto, dalam Konvensi Nasional Produktivitas, TfiKNQ-
LQGI__ INFORMASIOrflanlsasi Manaiemen Dan_ Produktlvitas,
Jakarta Hilton Convention Center Nov.1992, hal.1-2.
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selama ini kita telah mengenal model atau bentuk 

organisasi prorietary, hierarchies, dan organisasi matrix, 

maka dalam perkembangannya telah terjadi pergeseran menuju 

kepada netwoz'king models, seperti hardware networking dan 

human networking.

Model networking (Hardware Networking), memanfaatkan 

secara penuh jaringan komputer sebagai 'alat utama' dalam 

pengambilan keputusan. Pada perusahaan penerbangan di 

negara-negara maju, hal ini telah menjadi keharusan, 

karena proses pengambilan keputusan tentang alokasi dana, 

persediaan, bahkan sistem reservasi atau pemesanan tempat 

bagi penumpang pesawat terbang dan lain sebagainya telah 

didelegasikan sedemikian jauh. Seorang sales officer dari 

perusahaan jasa penerbangan akan dapat mengambil keputusan 

tentang jumlah tempat duduk yang masih ada tanpa melihat 

ataupun menanyakan kepada atasannya secara langsung 

apabila ada pemesanan terjadinya transaksi. Hal seperti 

ini terjadi karena proses pengambilan keputusan tersebut 

didukung oleh sistem informasi dengan jaringan yang telah 

terkomputerisasi.

Pemanfaatan jaringan jasa penerbangan dalam hal 

reservasi ini tidak lepas dari dukungan sumber daya yang 

terlatih, Behingga proses pengambilan keputusan pada 

organisasi ini sangat efisien, dan efektif serta mendukung
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upaya daya saing dalam industri yang bersangkutan.

Dalam memasuki persaingan, perusahaan harus melihat 

posisi relatif yang dimiliki untuk mendapatkan keunggulan 

bersaing (competitive advantage), seperti yang dikemukakan 

oleh Michael E.Porter sebagai " keunggulan biaya (cost 

leadership), dan perbedaan, eerta kekhaean (differentia­

tion, uniqueness) Kedua hal ini akan selalu terkait 

dengan rantai nilai (value chain) yang menggambarkan nilai 

total atas aktivitas nilai (value activities) dan margin. 

Aktivitas nilai adalah kegiatan fisik dan teknologis yang 

diselenggarakan perusahaan untuk menciptakan produk yang 

bernilai bagi para pembelinya. Marjin adalah selisih 

antara nilai total dengan biaya kolektif untuk 

menyelenggarakan aktivitas nilai.

Berbagai teknologi yang ada dalam berbagai aktivitas 

nilai dapat dihubungkan satu dengan lainnya, dan 

keterhubungan ini merupakan suatu keterkaitan yang 

penting dalam rantai nilai. Mlsalnya sistem Reservasi 

penerbangan Sabre yang diterapkan oleh American Airline, 

yang juga disewakan kepada para agen perjalanan, sehingga 

memungkinkan reservasi tiket secara terotomatisasi. Hal 

ini erat kaitannya dengan efektivitas usaha suatu

4* Michael E.Porter, Keunggulan _ Bersaing. Penerbit 
Erlangga, Terjemahan, cetakan kedua 1993, halaman 10.
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perusahaan.

Oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian 

pada salah satu perusahaan penerbangan umum swasta 

nasional, yaitu PT. Sempati Air. Penulis ingin mengetahui 

apakah PT. Sempati Air telah memanfaatkan teknologi 

informasi yang seharusnya sudah menjadi kebutuhan bagi 

perusahaan jenis ini dalam memasuki era persaingan global. 

Selain itu penulis juga ingin mengetahui apakah penerapan 

teknologi informasi dalam pelayanan jasa reservasi ini 

telah meningkatkan efektivitas usahanya, dalam hal 

penjualan tiket.

1.2. Perumusan Masalah

PT. Sempati Air belakangan ini telah banyak melakukan 

peremajaan armada penerbangan yang merupakan alat produksi 

utama bagi perusahaan penerbangan, dalam menjalankan 

usahanya. Selain itu jasa pelayanan yang kian hari kian 

ditingkatkan, dan sangat diperhatikan mulai dari darat 

sampai ke udara.

Tetapi melihat persaingan yang terjadi sangat ketat 

sekali, baik dalam pemasaran jalur domestik maupun 

internasional, maka PT. Sempati Air harus banyak melakukan 

perubahan diantaranya adalah perubahan sistem pelayanan 

reservasi bagi penumpang.
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Proses pelayanan reservasi penerbangan secara ringkas 

dapat dikatakan hanya berkaitan dengan bagaimana melayani 

calon penumpang untuk mendapatkan tiket tempat duduk 

didalam perjalannya dengan menggunaan jasa penerbangan. 

Namun informasi yang berkaitan dan sistem data pendukung 

sebuah penerbangan oleh James A.Senn, dapat dibeda-bedakan 

dalam ; ®

- Passengger ticket information, including date and 
place of purchase and method of payment.

- Passengger bording list.
- Passengger seat assingments.
- Special Requirements ( i.e. whellchairs, nonstandard 

meal, passengger escorts )
- Flight departure and arival times.
- Crew assingment.
- Aircraft maintenance history.
- Weight of aircraft for flight ( based on combined 

weight of aircraft, baggage, cargo, and on-board 
passengger and personnel ).

Dapat kita lihat bagaimana luasnya keterkaitan proses 

pencatatan, dan penugasan yang terkait dalam proses 

pelayanan reservasi ini, dan dapat dibayangkan bilamana 

prosedur' penugasan ini dilakukan dengan sistem manual, dan 

tidak terkomputerisasi, maka tingkat pelayanan reservasi 

penerbangan ini setidaknya dilakukan paling cepat seminggu 

sebelum jadwal penerbangan dilaksanakan. Disini tingkat 

efisiensi terhadap waktu sangat tinggi, dan bila sistem

5 - James A. Seen---INFORMATION SYSTEM IN MANAGEMENT
by Wadsworth Inc. 1990, 4th Edition, page 10,11,12.
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reservasi tersebut telah terkomputerisasi, dapat kita 

harapkan akan banyak sekali menghemat waktu dan tenaga 

sehingga terjadi efisiensi yang akhirnya menunjang 

efektivitas usaha.

Berdasarkan uraian di atas maka perumusan masalah 

yang akan dikemukakan dalam skripsi ini, adalah :

Apakah penerapan teknologi informasi dalam pelayanan 

reservasi jasa penerbangan, dapat meningkatkan 

efektivitas penjualan tiket bagi P T . Sempati Air di 

cabang Surabaya ".

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui atau menelusuri penerapan teknologi informasi 

dalam dunia jasa penerbangan, yaitu PT. Sempati Air.

Selain itu ingin mengetahui penerapan teknologi 

informasi ini dalam upaya mendukung efektivitas penjualan 

tiket bagi P T . Sempati Air, Cabang Surabaya.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dan pembuatan skripsi ini adalah :

1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan akan 

memberikan gambaran bahwa penerapan teknologi infer-
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masi dapat meningkatkan efektivitas usahanya.

2. Bagi kalangan akademie, penelitian ini merupakan 

tambahan pengetahuan dan gambaran yang akan menambah 

perbendaharaan penulisan ilmiah mengenai dunia 

penerbangan nasional, dan diharapkan akan mendorong 

pihak lain untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.

3. Bagi penulis, merupakan aplikasi dari teori yang selama 

ini didapat dalam perkuliahan.

1.5. Sistematika Penulisan Skripsi

Bab I : Pendahuluan

Dalam Bab ini, dianaliaa mengenai pokok permasalahan

secara umum, yang meliputi : Latar Belakang Masalah,

Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat

Penelitian serta Sistematika Skripsi

Bab II : Tlnjauan Puataka

Bab ini terdiri dari empat sub bab, yaitu ;

1. Landasan Teori

Menjelaskan tentang teori yang erat hubungannya 

dengan materi yang akan dibahas. Sub Bab ini terdiri 

dari (1). Konsep Sistem Informasi Manajemen, (2). 

Pendekatan Sistem, (3). Pengertian Teknologi Informasi,
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(4). Konsep Rantai Nilai (Value Chain), (5). Rantai 

Nilai dan Teknologi, (6). Operating System, (7) Efekti­

vitas Penjualan.

2. Penelitian Sebelumnya.

Pada bagian ini berisi tentang penelitian yang 

sebelumnya telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang 

berhubungan dengan materi sistem informasi manajamen.

3. Hipotesis.

Hipotesis ini memuat pernyataan singkat yang disim- 

pulkan dari landasan teori, tinjauan pustaka, dan 

tujuan penelitian serta merupakan jawaban sementara 

terhadap masalah yang dihadapi.

4. Metode Penelitian

Berisi tentang Defenisi Operasional, Jenis dan Sumber 

Data, Prosedur Penentuan Sampel, Prosedur Pengumpulan 

Data, serta Teknik Analisis.

Bab III : Analisis

Bab ini terdiri dari dua sub bab dan masing-masing 

sub bab terdiri dari beberapa anak sub bab, yang isinya 

menjelaskan mengenai :

1. Gambaran Umum Perusahaan.

Bagian ini menjelaskan tentang Sejarah Perusahaan
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yang menjadi objek penelitian, struktur organisasi, dan 

operasional perusahaan secara umum, serta gambaran 

mengenai reservasi penerbangan PT.Sempati Air.

2. Pembahasan/Analisis

Dalam pembahasan, dljelaskan hasil analisis yang 

didapat dari hasil penelitian di perusahaan, yang sesuai 

dengan landasan teori yang diuraikan pada Bab sebe- 

lumnya, seperti Analisis Rantai Nilai dalam ■kaitannya 

dengan Teknologi Informasi dalam jasa reservasi pener­

bangan, Analisis Sistem Operas! dan Jaringan reservasi 

serta Analisis atas Efefktivitas Penjualan Ticket yang 

berhasil dicapai oleh perusahaan.

Bab IV. Kesimpulan

Bab ini merupakan bab penutup dalam penulisan hasil 

penelitian ini yang berisi tentang kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya.

Daftar Pustaka

Pada bagian akhir dicantumkan daftar pustaka yang 

berisi literatur-literatur serta sumber-sumber informasi 

tertulis lainnya.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Gambaran Umum Sistem Informasi Manajemen

Istilah sistem informasi manajemen bukanlah suatu 

istilah yang baru dalam dunia usaha. Yang masih merupakan 

hal yang baru adalah masalah komputerisasi atau penggunaan 

perangkat komputer dalam sistem informasi manajemen. 

Sebetulriya ada berbagai definisi konsep sistem informasi 

manajemen yang telah dirumuskan oleh para ahli, tetapi 

untuk mempermudah pengertian mengenai wawasan dan tujuan 

sistem informasi manajemen, setiap terminologi sistem 

informasi manajemen (management information system), yaitu 

manajemen, informasi dan sistem akan diuraikan defenisinya 

satu persatu.

2.1.1.1. Pengertian Manajemen. Untuk penulisan ini, 

manajemen didefinisikan sebagai proses atau aktivitas yang 

menggambarkan tentang apa yang dilakukan manajer dalam 

mengoperasikan peruBahaannya, seperti dalam proses 

perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian.

Perencanaan mengimplikasikan bahwa manajer memikirkan 

sedalam-dalamnya mengenai sasaran dan tindakan yang akan 

dilakukan sebelumnya. Tindakan yang dilakukan biasanya

12

M  I L I K
PERPUSTAK AAN  

"U NIV ERS JT AS  A I R L A S G G A "  

S U R A B A Y A
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berdasarkan metode tertentu, rencana atau logika dan bukan 

berdaaarkan intuisi belaka.

Pengorganisasian berarti manajer mengkoordinasikan 

sumber daya manusia dan faktor-faktor produksi lainnya 

yang dimiliki perusahaan. Efektivitas suatu organisasi 

sangat tergantung dari cara manajer mengelola faktor- 

faktor produksi perusahaan. Semakin terintegrasi dan ter- 

koordinasi tugas-tugas dalam perusahaan, semakin efektif 

perusahaan yang bersangkutan.

Kepemimpinan menggambarkan bagaimana manajer 

mengarahkan dan mempengaruhi bawahan, menggerakkan orang 

lain, melaksanakan tugas-tugas tertentu. Dengan 

menciptakan suasana kerja yang sehat, manajer dapat 

membantu bawahannya untuk melaksanakan tugas dengan baik. 

Pengendalian menggambarkan usaha manajer untuk menjamin 

bahwa organisasi atau perusahaan bergerak menuju sasaran 

yang telah ditetapkan. Jika beberapa bagian dari 

perusahaan bergerak menuju arah yang salah, manajer akan 

berusaha untuk mencari penyebab dan melakukan tindakan 

untuk memperbaikinya. Pembuatan keputusan merupakan 

prasyarat utama dari proses manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian dan pengendalian. Oleh karena itu tugas 

sistem informasi manajemen adalah memberi fasilitas atau 

memudahkan pengambilan keputusan.
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2*1.1.2. Pengertian Informasi. Pengertian Informasi 

sering dicampuradukkan dengan pengertian data, didalam 

kehidupan sehari-hari. Definisi data eebenarnya adalah 

sekumpulan karakter yang terdiri dari angka, huruf, atau 

Bimbol, yang dapat digunakan sebagai masukan ke dalam 

suatu sistem, untuk diolah ke dalam bentuk yang 

terorganisasi dan mempunyai arti bagi penerima untuk 

mengambil keputuean pada saat sekarang, maupun dimaea 

mendatang.6

Pada maaa lalu, kurang disadari bahwa informasi 

merupakan salah satu faktor produksi perusahaan. Oleh 

karena itu nilai informasi sebagai faktor produksi yang 

dapat membuat kedudukan perusahaan lebih bersaing bila 

dikelola dengan baik, kurang disadari pula.

Sebagai faktor produksi, informasi mempunyai beberapa 

persamaan dan perbedaan dibandingkan dengan faktor 

produksi lainnya, yaitu :

a. Untuk memperoleh informasi, dibutuhkan biaya. Oleh 

karena itu, nilai keseluruhan informasi harus melebihi 

biaya untuk memperolehnya, jika tidak, maka informasi ■ 

tersebut tidak perlu dipakai.

e
Gordon B.Davis, and Margarethe H.Olson, Manage­

ment Information_System. (New York,1984), hal.200-201
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b.Informasi memberikan hasil pada investasi yang 

dilakukan {return on investment), walaupun lebih sulit 

untuk mengukurnya dibandingkan hasil faktor produksi 

lainnya.

c.Ada biaya kesempatan (opportunity cost) dalam mem- 

peroleh informasi, walaupun biaya ini, seperti 

biasanya sering diabaikan.

d.Kombinaei berbagai unsur data dari informasi, dapat 

member! nilai tambah (value added) yang lebih besar 

dibanding unsur data tersebut secara keeeluruhan.

e.Agar penggunaan informasi sebagai faktor produksi 

lebih efektif, diperlukan organisasi yang baik.

Sedangkan perbedaan informasi sebagai faktor produksi 

dibandingkan dengan faktor produksi lainnya, adalah :

a. Kebanyakan faktor produksi lain, dikonsumsi dalam 

proses produksi, seperti penggunaan bahan mentah 

dalam proses produksi, atau pengusangan mesin yang 

digunakan dengan berlalunya waktu. Sedangkan 

informasi dapat digunakan kembali dalam jangka waktu 

yang hampir tidak terbatas, dengan biaya marginal 

yang rendah per-unit penggunaan tambahannya. Hal 

inilah yang terutama membuat informasi menjadi faktor 

produksi yang cukup berharga.
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b. Informasi juga merupakan faktor produksi yang tidak 

berwujud. Oleh karena itu, terdapat keeulitan untuk 

menilai bagaimana sesungguhnya informasi tersebut 

harus digunakan, dan untuk mengukur seberapa efektif 

informasi tersebut telah digunakan dalam organisasi 

atau perusahaan.

2.1.1.3. Pengertian Sistem. Suatu sistem dapat digam- 

barkan secara sederhana sebagai suatu kumpulan unsur-unsur 

yang bekerjasama untuk mencapai tujuan. Sedangkan 

subBistem, merupakan bagian dari sistem yang lebih besar 

daripadanya. Sebuah organisasi atau perusahaan, dapat 

dianggap sebagai sistem yang terdiri dari beberapa 

subsistem, seperti bagian penjualan, bagian produksi dan 

lain-lain. Konsep sistem dari sistem informasi manajemen, 

relevan dengan pengoptimasian h'asil usaha dengan 

mengintegrasikan operasi dari subsistem-subsistem yang 

ada, melalui pertukaran informasi.

2.1.2. Pendekatan Si3tem

Dari uraian di atas, jelas terlihat bahwa sistem 

informasi manajemen lebih tepat bila ditinjau dari 

pendekatan Bistem. Pendekatan sistem digunakan agar 

manajemen memanfaatkan analisa ilmiah dalam organisasi
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yang semakin kompleks ruang lingkupnya, untuk ;

a. Mengembangkan dan mengelola sietem-Bistem operasi, 

seperti arus dana, sistem personalia dan lain-lain.

b. Merancang sistem informasi buat pengambilan 

keputusan.

Adanya keterkaitan diantara dua hal . di atas 

menunjukkan bahwa sistem informasi seharuenya dirancang 

untuk mengarahkan pengambilan keputusan dalam pengelolaan 

sistem operasi. Hal yang menjadi ciri utama dari pen- 

dekatan sistem adalah synergistic, yang menggambarkan 

bahwa total dari bagian yang terintegrasi adalah lebih 

besar dari jumlah bagian tersebut secara keseluruhan.

George M. Scott, mendefinisikan sistem informasi 

manajemen dengan pendekatan sistem, yaitu sebagai suatu 

sistem yang komprehensif atau menyeluruh, dimana subsis- 

tem-subsistemnya terkoordinasi dan' terintegrasi secara 

rasional dan berfungsi untuk mengubah data menjadi 

informasi dengan berbagai cara untuk meningkatkan 

produktivitas, dengan menyesuaikan diri terhadap gaya dan 

karakteristik manajer, serta menggunakan kriteria mutu 

yang telah ditentukan sebelumnya.

Yang dimaksud dengan sistem informasi manajemen yang 

komprehensif adalah, sistem informasi yang meliputi sistem
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manajemen, juga mencakup sistem informasi yang formal 

maupun informal, serta sistem yang maBih manual maupun 

yang sudah menggunakan perangkat komputer dan lain seba- 

gainya. Namun komponen utama dari sistem informasi mana­

jemen tetap, adalah manusia. Dalam hal ini adalah manajer 

yang mengolah serta mendistribusikan informasi dan 

mengadakan interaksi dengan unsur-unsur lain dari sistem 

informasi manajemen.

Sebagai suatu sistem, sistem informasi manajemen 

harus dikombinasikan secara terpusat, untuk ;

a. Menjamin sistem pengolahan data, otomatisasi, inte- 

lijen, sistem-sistem pendukung keputusan, serta kom- 

ponen-komponen lain, telah dikembangkan dan diopera- 

sikan secara terencana dan terkoordinasi.

b. Menjamin informasi yang melewati subsistem, baik 

masuk maupun keluar, merupakan informasi yang 

dibutuhkan.

c. Menjamin sistem informasi manajemen yang ada telah 

bekerja secara efisien dan efektif.

2.1.3. Pengertian Teknologi Informasi

Teknologi Informasi dapat memiliki arti atau defenisi 

yang sangat luas. Dalam pengertian yang sederhana,

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENERAPAN TEKNOLOGI INFORMASI... E M Y R W A N 



19

teknologi informasi tersebut dapat diartikan sebagai semua 

bentuk dari teknologi yang meliputi proses penangkapan 

data (capturing), manipulasi data (manipulating), 

komunikasi data (communicating), penampilan data dan 

penggunaan data ( dan proses transformasi data ke dalam 

informasi ). Kemudian produk-produk yang dikatagorikan 

memiliki teknologi informasi contohnya seperti, komputer, 

lingkup perlengkapan komputer, perlengkapan komunikasi 

serta jaringannya, photocopy, mesin facsimili, mesin 

pengendali pabrikasi yang terkomputerisasi, robot-robot, 

video perekam dan mesinnya serta banyak eekali yang 

berkaitan dengan hal tesebut.

Suatu pernyataan terpenting untuk menciptakan sebuah 

bentuk perencanaan teknologi informasi adalah kesesuaian 

dalam tujuan pada bagian sistem informasi. Tujuan sistem 

informasi adalah kebutuhan akan legalitas bagian sistem 

informasi untuk menyertakan proses perencanaan strategis 

yang dapat membentuk kebutuhan bagi pemakainya dalam 

depertemen tersebut. Pernyataan tujuan bagian sistem 

informasi ini harus selalu mengacu pada landasan rasional 

untuk aktivitas perusahaan.

Stuart W. Sinclair (1986) beranggapan bahwa ;

Persyaratan untuk perencanaan sistem informasi ini dapat 
sempurna sekali dengan menggambarkan permasalahan dengan 
jelas atas pandangan menyeluruh dari organisasi, mengapa
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ia membutuhkan fungsi informasi. Ada beberapa alasan yang 
dapat diberikan, yang digambarkan dalam dua katagori, yang 
dapat dikatakan sangat dominan/penting, yaitu efisiensi 
dan efektivitaa usaha ". '

Pembahasan tentang penerapan teknologi informasi, 

untuk efektivitaa suatu uaaha, akan dirumuakan terlebih 

dahulu dengan beberapa analisa yang diperlukan untuk 

mendiagnosis lingkungan yang sangat kompleka. Beberapa 

alat analisa yang dipakai seperti Konsep Rantai Nilai 

(Value Chain Concept), yaitu konsep yang menggambarkan 

nilai total atas kegiatan fisik dan teknologis yang 

diselenggarakan (value activities), dan selisih antara 

nilai total dengan biaya kolektif untuk menyelenggarakan 

aktivitas nilai (marjin). Kemudian Sistem Operasi 

(Operating System), yaitu model analisa yang diperlukan 

dalam menganalisa suatu sistem informasi manajemen. Serta 

analisa Efektivitas Penjualan, yaitu mengevaluasi kinerja 

usaha yang telah dilaksanakan perusahaan dengan 

memperbandingkan hasil aktual penjualan, dengan hasil yang 

diharapkan.

Dengan adanya kerangka analisa semacam ini 

diharapkan alur penerapan teknologi informasi untuk 

efektivitas suatu usaha ini, akan lebih mudah dihayati.

E.Weinrlght Martin, Daniel W.DeHayes, Jefrey A. 
Hoffer* "et.&l", op.cit. . halaman 444.
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2.1.4. Konsep Value Chain

Terjemahan bebas dari value chain dapat disamakan 

dengan 'rantai nilai'. Konsep ini sangat erat kaitannya 

dengan keunggulan bersaing dari euatu perusahaan. 

Keunggulan bersaing tidak dapat dipahami jika kita tidak 

melihat suatu perusahaan sebagai suatu keseluruhan yang 

utuh. Keunggulan bersaing bersumber dari banyak ragam 

kegiatan yang dilakukan perusahaan dalam mendesain, 

membuat, memaBarkan mendistribusikan dan mendukung 

produknya. Dan cara yang sistematik untuk mempelajari 

semua kegiatan perusahaan serta bagaimana kegiatan ini 

berinteraksi untuk mendapatkan keunggulan bersaing adalah 

rantai nilai (value chain).®

Rantai nilai (value chain) yang menggambarkan nilai 

total atas aktivitas nilai (value activities) dan marjin. 

Aktivitas nilai adalah kegiatan fisik dan teknologis yang 

diselenggarakan perusahaan. Hal ini merupakan pondasi yang 

digunakan perusahaan untuk menciptakan produk yang 

bernilai bagi pembelinya. Marjin adalah selisih antara 

nilai total dengan biaya kolektif untuk menyelenggarakan 

aktivitas nilai. Setiap aktivitas nilai menggunakan 

masukan yang dibeli, Sumber Daya Manusia, dan Bentuk

Q
°* Michael E.Porter, op.cit.. halaman 34.
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Teknologi tertentu untuk menyelenggarakan fungsinya

Aktivitas nilai dapat dibagi dalam dua golongan be­

sar ; Aktivitas Primer (yaitu Logistik ke Dalam, Operasi, 

Logistik ke Luar, Pemasaran dan Penjualan serta Pelayanan) 

Aktivitas Pendukung (yaitu Infrastruktur Perusahaan, 

Manajemen Sumber Daya Manusia, Pengembangan Teknologi dan 

Pembelian). Seperti yang terlihat pada gambar • di bawah 

ini.9

GAMBAR 1. RANTAI NILAI GENERIK

Aktivi­
tas Pen* 
dukung.

AKTIVITAS PR1RER

ibid. halaman 34.

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENERAPAN TEKNOLOGI INFORMASI... E M Y R W A N 



23

Baik himpunan aktivitas primer maupun aktivitas 

pendukung masing-masing dapat dikelompokkan dalam 

subhimpunan aktivitas yang lebih sempit dan demikian 

eeterusnya sampai pada subhimpunan aktivitas paling 

elementer yang cukup relevan sebagai obyek analisis.

2.1.4.1. Aktivitas Primer. Lima kelompok generik 

aktivitas primer di atas, dapat dipilah lagi ke dalam
4

sejumlah aktivitas yang berlainan yang bergantung pada 

jenis industri dan lebih banyak terkait dengan perihal 

strategi perusahaan :

a. Logistik Ke Dalam. Aktivitas yang berhubungan dengan 

penerimaan, penyimpanan, dan penyebaran masukan ke 

produk, seperti penangan material, pergudangan, pen­

jadwalan kendaraarv pengangkut, pengendalian 

persediaan dan pengembalian barang kepada pemasok.

b. Operasi. Aktivitas yang menyangkut pengubahan masukan 

menjadi produk akhir, seperti masinasi, pengemasan, 

pengoperasian fasilitaa.

c. Logistik Ke Luar. Aktivitas yang berhubungan dengan 

pengumpulan, penyimpanan, dan pendistribusian fisik 

produk kepada pembeli, seperti pergudangan barang 

jadi penanganan material, operasi kendaraan.

d. Pemasaran dan Penjualan. Aktivitas yang menyangkut

M  I L I &
PERVUSTAKAAN

•u n w h r s . t a s  a i r l a n g o a

SURABAXA
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penyediaan sarana agar pembeli dapat membeli produk 

dan aktivitas yang mempengaruhi pembeli agar mau 

membelinya, seperti periklanan, promosi, wiraniaga, 

pemilihan penyalur, hubungan dengan penyalur.

e. Pelayanan. Aktivitas yang menyangkut penyediaan 

layanan untuk memperkuat atau menjaga nilai produk, 

seperti pemasangan, perbaikan, pelatihan, pelayanan.

2.1.4.2. Aktivitas Pendukung. Seperti halnya 

aktivitas primer, aktivitas pendukung dapat dibagi-bagi 

lagi ke dalam beberapa aktivitas nilai yang khas untuk 

industri tertentu.

a. Pembelian. Pembelian mengacu pada fungsi pembelian 

masukan yang digunakan dalam rantai nilai perusahaan, 

bukan pada masukan yang dibeli itu sendiri. Aktivitas 

ini cenderung tersebar di keseluruhan perusahaan, dan 

biasanya dapat dikaitkan dengan suatu aktivitas nilai 

tertentu atau aktivitas nilai yang ditunjangnya.

b. Pengembangan Teknologi. Setiap aktivitas nilai yang 

mengandung teknologi, apakah itu berupa pengetahuan, 

prosedur atau teknologi yang terlekat pada peralatan 

proses. Pengembangan teknologi terdiri dari beragam 

aktivitas yang secara umum dapat dikelompokkan ke 

dalam usaha memperbaiki produk dan memperbaiki 

proses.

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENERAPAN TEKNOLOGI INFORMASI... E M Y R W A N 



25

c. Manajemen Sumber Daya Manueia. Aktivitas ini terdiri 

dari beberapa aktivitas yang meliputi perekrutan, 

penerimaan, pelatihan, pengembangan dan kompensasi 

untuk semua jenis tenaga kerja. Manajemen sumber daya 

manusia mendukung semua aktivitas nilai, dan 

mempengaruhi keunggulan bersaing.

d. Infrastruktur Perusahaan. Aktivitas ini terdiri dari 

sejumlah aktivitas yang meliputi manajemen umum, 

perencanaan,. keuangan, akuntansi, hukum, hubungan 

dengan pemerintah, dan manajemen mutu. Aktivitas ini 

mendukung keseluruhan aktivitas nilai, dan juga 

mempengaruhi serta merupakan sumber keunggulan 

bersaing yang sangat istimewa.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan
r

bahwa value chain atau rantai nilai merupakan serangkaian 

aktivitas yang relevan dalam proses pengadaan, 

penyimpanan, penggunaaan, transformasi dan disposisi 

sumber daya, mulai dari supplier value chain sampai buyer 

value chainf mulai dari aktivitas pengamanan sumber-sumber 

pasokan sampai aktivitas purna jual.

2.1.5. Rantai Nilai dan Teknologi

Sebelum Revolusi Informasi dan Komunikasi, sistem
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produksi masa dengan sejumlah karakteristik sistem operasi 

dalam lingkungan manufaktur, sudah dipandang sebagai 

industri berteknologi modern. Dewasa ini pandangan 

tersebut telah berubah. Interaksi antara perilaku para 

konsumen yang makin cepat bosan serta tingkat permintaan 

{demanding) disatu pihak dan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi di lain pihak telah membuat 

proses produksi masa sebagai hasil teknologi tempo dulu 

yang makin ketinggalan zaman.

Kalau selama revolusi industri kendali utama pada 

peralatan mesin {power-driven machinery) telah mengambil 

alih tugas-tugas pekerja/buruh kasar (blue-collar worker) 

demi peningkatan efektivitas dan efisiensi usaha, maka 

selama revolusi informasi dan komunikasi, peningkatan 

efektivitas dan efisiensi usaha berkelanjutan dengan 

bantuan teknologi informasi yang disamping mengambilalih 

tugas-tugas para manajemen (white-collar worker), juga 

telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam setiap 

aktivitas operasional, manajerial dan strategik sepanjang 

rantai nilai (value chain). Keterpaduan tersebut 

disebabkan karena teknologi telah menyusup ke eendi-eendi 

proses penciptaan nilai tambah sepanjang value chain dalam 

rangka peningkatan efisiensi dan efektivitas usaha. 

Menurut Porter, teknologi telah menyatu dalam setiap 

aktivitas nilai di dalam perusahaan dan perubahan
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teknologi dapat mempengaruhi persaingan melalui pengaruh- 

nya terhadap setiap aktivitas.^

GAMBAR 2.

TEKNOLOGI REPRESENTATIF DALAM RANTAI NILAI PERUSAHAAN

Fire Infra­
structure

Information System Technology \  \  
Planning and Budgeting Technology \  \  

Office Technology \  \

Huian Training Technology
Resource flotiYation Research
Hanagesent Information Systet Technology

Product Technology Software Development Tools \  \
Technology Computer-Aided Design Inforiation Systei \  \
Development Pilot Plant Technology Technology \ W

information Systei Technology \ A
Procurement Conunication Systes Technology

Transportation Systes Technology \ R

Transporta­ Basis Prosess Transporta­ Media Techn. Diagnostic /
tion Techn. Technology tion Techn. AudioiVidio andTesting /
HterialHand Material Tech. HterialHand Technology Technology /
ling Techn. flachine Td o Is ling Techn, Cosiunica- Community- /
Storage and Technology Packaging tion Systei tion Syst. I H
Preserva­ Haterial Hand Technology Technology Technology /
tion Techn. ling Techn. Cosuunica- ^formation Inforiation j
Coiiunica- PackagingTech. tion Systei Systei Tech. Syst.Techn. /
tion Techn, Maintenance Technology
TestingTech. flethods Test Inforiation
Information Building Syste# Tech.
Sys.Tech Design/Dprt

Information
Sys.Techn.

AKTIVITAS PR!HER

ibid, halaman 167.
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Menurut Monger, teknologi telah membawa dampak 

utama yang berpengaruh terhadap struktur organisasi dan 

struktur industri: [1] automasi; [2] disintermediasi; dan 

[3] integrasi. Setiap dampak tidak berdiri sendiri, tetapi 

saling berinteraksi satu sama lain ecara spatial sebagai 

kekuatan-kekuatan yang mendorong perbaikan dalam teknologi 

produk dua proses.

2.1.5.1. Automatisasi. Dampak pertama, automatisasi 

yang semula diharapkan dapat menggantikan tenaga kerja 

manusia dewasa ini tampaknya telah jenuh. Makin lama makin 

sedikit peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meraih 

keuntungan melalui subtitusi tenaga kerja langsung. ^iaya 

peralatan robot, termasuk pemasangan dan pemeliharaannya, 

seringkali melebihi biaya relatif yang terlibat kalau ' 

perusahaan bertahan pada penggunaan tenaga manusia. 

Motivasi automatisasi lambat laun telah beralih dari 

subtitusi tenaga kerja langsung ke pengurangan waktu yang 

tidak menciptakan nilai tambah serta penurunan kapasitas 

menganggur [slack] seperti persediaan dalam rangka untuk 

memenuhi tuntutan para langganan yang menghendaki produk- 

produk yang lebih beranekaragam dengan harga yang murah

Rod F.Monger, Mastering Technology : A Management 
Framework for Getting Result, The Free Press, hal.82

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENERAPAN TEKNOLOGI INFORMASI... E M Y R W A N 



29

dan kualitas pelayanan yang prirna.

Sepanjang evolusinya, komputer secara bertahap telah 

menfiambilalih pengalaman, ketrampilan serta pengetahuan 

manusia. Dewasa ini komputer bahkan telah mulai mengambil- 

alih kecerdasan manusia yang mampu '’mengolah*' pengetahuan. 

Dalam perkataan lain telah terjadi pergeseran dari trained 

machine, berturut-turut ke skilled machine, knowledge 

machine dan akhirnya ke "artificial" inteligence machine.

2-1.5.2. Disintermediasi. Kalau intermediaBi menambah 

proses antara, maka sebaliknya disintermediasi dimaksudkan 

untuk meniadakan proses antara. Melalui jalan pintas, 

rantai nilai (value chain) dapat diperpendek dengan menia­

dakan aktivitas yang tidak memiliki nilai tambah (non­

value added activities) sehingga mempercepat waktu 

penyelesaian (thoughput time). Misalnya Mesin Teller 

Otomatis (Automatic Teller Machine-ATM), merupakan dis- 

intermediary, menghindari atau meniadakan fungsi inter­

mediary [kasir]. Direct Acces Terminal, Decision Support 

System IDSS] dan Expert Systems merupakan disinter- 

mediaries, menghindari atau meniadakan intermediaries, 

yaitu saluran komunikasi antara para manajer puncak dengan 

para manajer menengah dan para staff ahli. Dengan 

meniadakan proses antara yang non value added, thoughput 

time, akan menjadi makin cepat sehingga makin memudahkan
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proses automatisasi.

2.1.5.3. Integrasi. Integrasi dalam teknologi infor­

masi digunakan dalam berbagai konteks; integrasi sarana 

Cintegrated computer system]; integrasi input [integrated 

data base]; integrasi proBes linteractive processing 

dengan menggunakan data bases dan sarana telekomunikasi]; 

integrasi output tintegrated information'}; dan integrasi 

komunikasi [data, text, sound and image integration melalui 

digital communication network]. Kemajuan dalam perancangan 

dan penerapan micro-processors sejak dasawarsa 1970an 

makin menyatukan dua elemen teknologi informasi yang 

berbeda namun berkaitan : communicating and tele­

communication 12 *

Melalui automatisaBi, intermediasi, dan integrasi, 

efektivitas, efisiensi dan produktivitaB perusahaan 

diharapkan meningkat dengan drastik. Namun hal ini tidak 

dapat begitu saja diimplementasikan tanpa didahului dengan 

persiapan-persiapan ke arah itu. Seperti implementasi 

Total Quality dan Just In Time pada penerapan CIM 

( Computer Integrated Manufacturing). Tanpa sikap disiplin

12* Wahjudi Prakarsa, Penerapan Teknologi Informasi
un.tuk__Efektivitas. _Efisiensi, dan Produktivitas Usaha.
Lembaga Management FE.,UI., halaman 12
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yang inheren atau utuh dalam TQ dan JIT, tampaknya eulit 

bagi perusahaan untuk melaksakan integrasi. Disiplin 

bahkan harus tertanam pada setiap agen di luar perusahaan 

untuk melaksanakan kalau integrasi telah meluas melewati 

batas organisasi perusahaan. Apabila persyaratan ini 

terpenuhi, maka automatisasi disintermediasi dan integrasi 

akan membuat faktor-faktor yang sebelumnya noncontrollable 

menjadi controllable dan sistem yang sebelumnya terbuka 

dan rawan terhadap gejolak-gejolak lingkungan menjadi 

semakin tertutup.

Sebagai akibat perbaikan dalam sektor riil ini, arus 

proses produksi dapat mengalir dengan lebih lancar. 

Produk-produk yang dihasilkan perusahaan menjadi semakin 

heterogen untuk memenuhi permintaan para konsumen yang 

semakin selektif. Peningkatan produktivitas sumber daya 

dan efektivitas serta efisiensi proses, pengenalan 

beraneka ragam produk baru dengan harga yang lebih 

terjangkau, kualitas yang lebih prima serta pelayanan yang 

makin sempurna disatu pihak dan pemuasan kebutuhan yang 

cenderung memacu ketidakpuasan serta harapan yang makin 

besar dilain pihak Baling berinteraksi membentuk lingkaran 

setan yang makin melebar. Permintaan yang makin meledak 

akan merangsang perlombaan keunggulan daya saing yang 

semakin tajam dan semakin melebar melewati batas-batas 

negara dan benua, membentuk era baru yang dikenal sebagai
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Era Globalisasi.

2.1.6. Operating System

Konsep Value Chain yang memanfaatkan pendekatan 

sistem memandang setiap aktivitas baik yang dikelompokkan 

secara spatial (dikelompokkan dalam satu group tertentu), 

maupun intertemporal, berkaitan dan interdependen dengan 

kelompok aktivitas yang .lain sepanjang value ' chain. 

Dieamping itu konsep value chain juga memandang aktivitas 

operasional sebagai bagian yang tak terpisahkan dari 

aktivitas managerial, dan aktivitas manajerial juga tak 

terpisahkan dari aktivitas strategik.

Proses pembentukan nilai sepanjang value chain 

berlangsung dalam wadah jaringan sistem operasi (opera ting 

system networking) organisasi yang sangat kompleks dimana 

kelompok-kelompok aktivitas yang homogen, sebagai elemen- 

elemen operating system, terkait satu sama lain dalam 

hubungan transaksi internal berabtai sepanjang value 

chain, membentuk produk (barang/jasa) pada berbagai 

tingkat penyelesaiannya sampai menjadi produk final yang 

dilepas ke pasar melalui hubungan transaksi ekternal yang 

akhirnya jatuh ke tangan konsumen :^

ibidT halaman 5
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GAMBAR’ 3

KETERKAITAN OPERATING SYSTEM DENGAN VALUE CHAIN

Pisit Aktivitas fisat fiUiviljs Pvsat ftktivitas

Input/ Proses OtttpBt/ Input/ Proses Ditfwt/ lapnt/ Proses

Energi Aktivitas — - >  tiergi Aktivitas —

Output/

A H i v i t a s

Sebagai subsistem, setiap pusat aktivitas yang 

homogen memerlukan input dan energi yang dikeluarkan oleh 

himpunan sumber daya yang dikuasai perusahaan. Input dan 

energi ini diperlukan untuk metnungkinkan terjadinya proses 

yang menghasilkan aktivitas atau output. Dengan demikian, 

produk-produk pada berbagai tingkat penyelesaiannya 

didefinieikansebagai himpunan dari beranekaragam 

aktivitas, yang terakumulasi baik secara berkelompok dalam 

ruangan tertentu (spatial) atau secara antar lintas bagian 

(crosssectional) maupun secara lintas sektoral (inter- 

temporal), pusat-pusat aktivitas sepanjang value chains.
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2.1.6.1. Pengertian Jaringan Siatem Operas!. Bila 

setiap komputer berdiri sendiri tanpa dihubungkan dengan 

yang lainnya, hal ini tidak menciptakan jalan bagi 

penerimaan input (data) ataupun pengiriman output ke 

terminal atau bangun fieik yang bergerak dari komputer. 

Dengan demikian perangkat keras dan perangkat lunak hanya 

berprosee akhir sampai disana Baja.

Dewasa ini, semua komputer yang berskala sedang 

maupun berskala besar dan suatu kenaikan proporsi 

percepatan atas hubungan langsung dari microcomputer 

dengan terminal-terminal lainnya diartikan dalam eesuatu 

hal yang luar biasa maoamnya, berkat suatu bentuk jari­

ngan (networking). Pemahaman mengenai pentingnya jaringan 

antara komputer dan daya hubung komputer dengan terminal- 

terminal dan printer, kemudian bagaimana komputer kecil 

(contoh; Laptop) dapat dihubungkan dengan mesin-mesin 

besar, karena hal ini tak lepas dari empat alasan utama 

kenapa pentingnya suatu jaringan (network); ^

a. Mempergunakan Sumber Daya

b . Mempergunakan Data

c. Mendistribusikan Pemrosesan Data

d. Meningkatkan Komunikasi.

E.Weinright Martin, "et al“, op.cit. hal.196-197

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENERAPAN TEKNOLOGI INFORMASI... E M Y R W A N 



35

Secara garie besar, sistem pengolahan/pemrosesan data 

yang tnenggunakan komputer terdiri atas online processing 

dan offline processing. Pengertian online yaitu terdapat 

jalur komunikasi antara terminal pemakai dengan komputer. 

Jalur pemakai dapat berinteraksi dengan program yang 

sedang diolah komputer. Hal ini berarti, setiap peralatan 

komputer yang tidak mempunyai karakteristik operaei 

seperti tersebut di atas diBebut offline processing. 

Terminologi offline menggambarkan ketidakmampuan pemakai 

untuk berkomunikasi langsung dengan komputer dan perangkat 

lunak yang digunakan.

Cara pengolahan data yang lain adalah batch 

processing. Dengan proses ini, sebelum data diolah, data 

dikumpulkan selama periode tertentu, untuk kemudian diolah 

menurut jangka waktu tertentu. Oleh karena itu, terdapat 

penundaan waktu dengan penggunaan batch processing, 

pemakai harus menunggu sampai data yang akan diolah 

terkumpul. Penundaan seperti ini, dapat merugikan pihak 

pemakai yang membutuhkan informasi penting secepatnya. 

Tetapi sekalipun terdapat masalah penundaan waktu, batch 

processing sangat cocok untuk aplikasi sernua catatan- 

catatan harus diolah pada s&at tertentu, misalnya 

pengolahan data penggajian. Sedangkan untuk pencatatan 

data yang dilakukan per transaksi, lebih baik menggunakan 

online processing, setiap catatan diolah secara langsung
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pada saat data memasuki sistem.

Adapun online batch processing merupakan metode 

pengolahan data yang menkombinasikan pendekatan online dan 

batch processing. Dengan online batch processing, data 

ditangani secara online dan disimpan dalam arsip komputer 

secara tetnporer. Biasanya operasi online batch processing 

digunakan oleh perusahaan besar untuk menjaga ke-' 

integraeian sistem komputer pada saat-saat sibuk. Jadi 

pada saat operasi perusahaan berada pada puncak kesibukan- 

nya, komputer bertugas untuk menangani data-data yang 

diberi prioritas tinggi secara online. Sedangkan data 

untuk prioritas yang lebih rendah, ditangani secara online 

batch processing. Bila komputer sudah selesai mengolah 

data yang lebih penting, barulah data-data berikutnya 

diolah. Keuntungan dari online batch processing adalah 

berkurangnya penundaan waktu.

Bentuk lain dari online processing yang memungkinkan 

digunakannya sumber daya komputer yang sama pada waktu 

yang sama, disebut operating time-sharing.

Adapun bentuk online processing yang paling canggih 

adalah real-time processing system. Dengan sistem ini, 

akses langsung terhadap data dan pengolahan semua 

transaksi yang terjadi dapat dilakukan dengan segera, oleh 

berbagai pemakai. Si6tem real-time processing relatif
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mahal dibandirigkan eistem lain. Sistem ini membutuhkan 

komputer besar dan peralatan komunikasi canggih untuk 

dapat menangani sejumlah besar data yang diterima dari 

unit-unit yang tersebar luas. Sistem ini harus mendukung 

jaringan personil dan perangkat keras dalam jumlah besar, 

yang berinteraksi dengan eistem yang bersangkutan. Jadi 

sistem real-time processsing dapat memantau serangkaian 

aktivitas yang luas secara serentak.

Perbedaan utama antara sistem real-time dan time­

sharings adalah pada tujuan operasional dan waktu respon 

yang dibutuhkan. Sistem time-sharing memungkinkan pemakai 

dari unit yang berbeda dapat menggunakan sistem komputer 

umum, pada waktu yang sama. Secara umum, program yang 

diolah adalah sistem time-sharing adalah program stand­

alone yang tidak berhubingan satu dengan yang lainnya.

Dalam sistem real-time, terdapat orientasi opera­

sional yang berbeda sama sekali. Sistem ini dapat memberi 

respon secara cepat untuk jangkauan yang lebih luas, serta 

dapat menangani setiap transaksi, tanpa penundaan.

Hal ini meningkatkan aktivitas produktif yang 

memiliki kagunaan ekonomis benda dan jasa yang mencakup 

form utility, place utility, time utility, maupun owner­

ship utility. Daya sinergistik arus proses produksi dengan 

demikian sangat tergantung pada kemampuan manajemen dalam
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menyeraBikan (spatial atau cross-sectionals) dan menyela- 

raskan (intertemporal) berbagai proses penciptaan aktivi- 

tas yang independen sepanjang value chain, sedemikian rupa 

sehingga perusahaan dapat menghaeilkan keanekaragaman 

produk dengan harga, kualitaB dan pelayanan yang berdaya 

saing tinggi. Untuk maksud ini manajemen memerlukan 

uktaran-ukuran efektivitas, efisiensi dan produktivitas, 

dalam bahasan ini ulasannya hanya akan dibatasi pada 

efektivitas usaha, sehubungan dengan tema yang dipilih.

2.1.7. Efektivitas

Banyak uraian yang menjelaskan mengenai efektivitas, 

namun pengertian efektivitas dapat disimpulkan sebagai 

suatu derajat keberhasilan suatu organisasi dalam usahanya 

untuk mencapai tujuan. Keberhasilan ini tidak hanya 

memperhatikan aspek keluarannya saja, tetapi juga 

memperhatikan aspek-aspek lain, misalnya dengan 

memperhatikan cara dan metode pencapaiannya, serta 

pemilihan kegiatan yang tepat untuk mencapai sasaran, dan 

sebagainya.

Robert N. Antony, John Dearden, dan Norton M.Bedford 

menyatakan bahwa laba dapat dijadikan sebagai ukuran 

efektivitas disamping untuk pengukuran efisiensi, tentunya 

hal ini untuk organisasi yang berorientasi laba, mereka
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menyatakan ;

Salah satu sasaran yang paling penting bagi organieasi 
yang berorientasi kepada laba ialah tercapainya suatu 
tingkat laba tertentu, oleh karena itu jumlah laba yang 
dihasilkan dapat kita pakai sebagai salah satu tolak ukur 
dari efektivitas, ........................ ^

Namun mereka juga memperhatikan faktor-faktor lain 

untuk pengukuran efektivitas, bukan hanya laba, dengan

penekanannya pada kata-kata, M.... . salah satu tolak

ukur dari efektivitas, ...... ". Jadi laba bukan eatu-

satunya ukuran.

Apa yang dikemukakan oleh Robert N. Anthony dan 

rekennya di atas, diperkuat lagi oleh pendapat Alejendro 

R. Gorospe yang menekankan pengukuran efektivitas didasar- 

kan pada bukti-bukti dan standar-standar yang dipergunakan 

untuk evaluasi. Oleh hal-hal tersebut Alejendro dapat 

dikelompokkan sebagai berikut ;

1. Undang-undang dan Peraturan Pemerintah.

2. Standar-standar perusahaan.

a. Strategi-strategi, rencana dan program yang di- 

setujui

b. Kebijaksanaan dan prosedur yang ditetapkan.

c. Struktur organisasi yang sudah disetujui.

XDm Robert N. Anthony, John Dearden dan Norton M.
Bedford, Sistem__Pensendalian _ Manajgmen. terjemahan,
Penerbit Erlangga 1985, hal. 222
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d. Anggaran perusahaan.

e. Tujuan perusahaan yang ditetapkan.

3. Standar dan praktek Industri.

4. Prinsip organisasi dan manajemen.

5. Praktek manajemen yang sehat, proses dan teknik 

yang digunakan oleh perusahaan yang maju. Kalau 

tiada standar perusahaan yang tertulis, pemikiran 

dan falsafah pucuk pimpinan dapat digunakan 

sebagai standar untuk penilaian.

Memperhatikan pengukuran efektivitas yang digunakan 

oleh Alejandro di atas, menunjukkan adanya suatu 

kelengkapan metode pengukuran untuk efektivitas.

2.1.7.1. Efektivitas Penjualan. Menurut Philip 

Kotler dalam salah satu bukunya, efektivitas penjualan 

akan dapat dicapai bila didahului beberapa fungsi pema- 

saran lain seperti pengumpulan data mengenai kebutuhan 

yang ada, penelitian pemasaran, pengembangan produk, pe- 

nentuan harga dan penyalurannya. Terlepas apakah suatu 

perusahaan menerapkan konsep penjualan ataukah konsep 

pemasaran didalam menjual produknya kepada konsumen, 

karena secara konseptual, dua hal tersebut memang memiliki 

sasaran yang berbeda dalam cara meraih laba.

16* Amin W. Tunggal, Mana.iemen__Auditing__Selavang
Pandang> Majalah Akutansi no.5 th.IX th.1990, halaman 18.
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Menurut Levitt dalam bukunya Marketing Myopia, suatu 

perbedaan yang tajam antara konsep penjualan dan konsep 

pemasaran, adalah ;

Konsep Penjualan memusatkan perhatian pada kebu- 
tuhan penjual; sedangkan konsep pemasaran memusatkan 
perhatian pada kebutuhan pembeli. Konsep penjualan dipe- 
nuhidengan masalah kebutuhan penjual untuk mengubah 
produknya menjadi uang tunai ; konsep pemasaran, dipenuhi 
oleh gagasan untuk memuaskan kebutuhan pembeli dengan 
memanfaatkan produk dan seluruh gugus produk yang 
berkaitan dengan penciptaan, penyerahan dan pemakaian 
produk itu."^'

Perbedaan kedua konsep itu selanjutnya diperlihatkan 

dalam gambar 4. Konsep penjualan mulai dengan produk 

perusahaan yang telah ada dan telah melakukan usaha keras 

dalam penjualan serta promosi agar tercapai penjualan yang 

menghasilkan laba. Konsep pemasaran mulai dengan sasaran 

pelanggan dari perusahaan dan kebutuhan serta keinginan 

merelca; perusahaan memadukan dan mengkoordinasi semua 

kegiatannya yang akan mempengaruhi kepuasan pelanggan ; 

dan perusahaan akan mencapai labanya melalui upaya 

menciptakan dan mempertahankan kepuasan pelanggan 

tersebut.

17 '
* Kotler, Philip. Manajemen Pemasaran. Analisis.

Pgrencanaan__dan Penaendalian, Erlangga (terjemahan),
Edisi kelima 1990, halaman 33
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GAMBAR 4

PERBEDAAN ANTARA KONSEP PENJUALAN DAN PEMASARAN 18

Pusat
Perhatian

Produk

Prosedur
[Alat]

Hasil
Akhir

Penjualan
dan

P r o m o a i

KONSEP PENJUALAN

Laba mell. 
jumlah 
penjualan

Pemasaran
Terpadu

Kebutuhan
Konsumen

Laba mell.
Kepuasaa
Konsumen

KONSEP PEMASARAN

Namun efektivitas penjualan yang akan dianalisis 

tidak semata-mata mengacu pada kinerja yang telah 

diperlihatkan oleh perusahaan, dalam angka penjualan yang 

telah terealisasi (hasil aktual) dan memperbandingkannya 

dengan hasil yang diharapkan oleh perusahaan yang 

tercermin di dalam anggaran penjualannya, namun juga tidak 

menutupi penilaian dari sisi lain yang oleh Charles F. 

Banfe, dikatagorikan sebagai alat analisis kuantitatif

Kotler, Philip. Loc.Cit
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selain analisis kualitatif, dibidang manajemen angkutan 

udara ( Airline Management ).

Beberapa alat analisis kinerja suatu industri jasa 

penerbangan menurut Charles F. Banfe dikatagorikan dan 

diuraikan sebagai berikut :

A. Qualitative Analysis

Analisa Kualitatif yang dimaksudkan disini adalah 

analisa yang bersifat fundamental yang bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran dasar mengenai industri jasa 

penerbangan, bagaimana struktur manajemennya, keung- 

gulan posisi dalam persaingan pasar, anggaran dasar dan 

anggaran rumah tangga yang seperti apa yang dibutuhkan, 

Manajemen strategi, struktur jalur penerbangan, 

komposisi armada pesawat dan perubahan-perubahan besar 

dalam dunia penerbangan yang sangat cepat berkembang, 

berubah dari waktu ke waktu.

Satu-satunya bahan rujukan untuk menilai tujuan 

tersebut adalah, “ Laporan Tahunan Dari membaca

Annual Report yang disediakan, manajemen dapat menyuBun 

langkah-langkah apa yang sifatnya strategi bagi 

perusahaan, didalam mengantisipasi tingkat persaingan,

Charles F. Banfe, Airline Management. Preptice 
Hall, Inc. Englewood Cliffs, New Jersey 1992, halaman 159- 
165.
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rute penerbangan, jumlah armada dan seterusnya.

Hasil penilaian lebih banyak bersifat keputusan- 

keputusan yang sukar dihitung dengan satuan, karena 

banyak berupa keputusan yang cenderung bersifat stra- 

tegis bagi perketnbangan usaha.

B. Quantitative Analysis

Tujuan analisis ini adalah menjelaskan kekuatan 

finansial perusahaan dan mengharapkan kemungkinan- 

kemungkinan kinerja perusahaan di masa yang akan 

datang. Beberapa sumber data yang digunakan adalah 

Laporan Keuangan, dan Laporan Statistik atas 

operasional perusahaan yang biaeanya bersumber dari 

Departemen Perhubungan ( Dalam hal ini Dirjen Perhu- 

bungan Udara, atau Perusahaan Umum Negara yang ditunjuk 

seperti Perum. Angkasa Pura ).

Menganalisis Laporan Keuangan dapat diuraikan dari 

Neraca, Laporan Cash-Flow, Laporan Rugi-Laba. Namun 

dalam menganalisis Laporan Statistik dapat diuraikan 

dari perhitungan Revenue Passangger Miles (RPM's), dan 

Load Factor.

RPM's atau Revenue Passanggei' Miles adalah salah satu 

dari dua alat ukur didalam menganalisis laporan 

statistik yang ada. Lalu Lintas penerbangan adalah alat 

ukur yang utama didalam menentukan RPM's ini. Artgka
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dari pendapatan (yield) penumpang, berbeda-beda atas 

setiap jarak tempuh penumpang yang mengikutinya. Hal 

ini diekspresikan dalam setiap sen per RPM's dan 

mengindikasikan pendapatan dari pembayaran seorang 

penumpang "untuk penerbangan dalam setiap milnya. Suatu 

perubahan dalam yield mungkin disebabkan oleh beberapa 

faktor kombinasi ; perubahan jarak jelajah, jumlah 

penumpang yang naik pesawat, atau perjalanan jauh. Satu 

faktor terpenting yang mempengaruhi yield adalah 

kenaikan harga, yang berarti penjualan tempat duduk 

pada saat discount, merupakan cara lain mengantisipasi 

kekosongan. Bila ingin memperbaiki, daya angkut juga 

dapat mencapai penambahan kontribusi kedepan untuk 

pendapatan operasi.

Load Factor, merupakan tingkat daya angkut penumpang 

yang berhasil di capai oleh perusahaan dari kapasitas 

yang semestinya, dalam satu perlode waktu tertentu. 

Perhitungannya cukup dengan membagi jumlah penumpang 

yang diangkut dibagi dengan jumlah seat yang dijual 

dalam periode tertentu pener-bangan, dengan 

memperhatikan kapasitaB angkut penumpang dan rutinitas 

penerbangan dalam periode perhitungan.
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2.2. Penelitian Sebelumnya

Dari studi pustaka yang dilakukan, belum pernah ada 

penelitian dengan topik serupa. Beberapa penelitian sebe­

lumnya membahas masalah Sistem Informasi Manajemen, namun 

sudut pandang dan tinjauannya berbeda dengan penelitian 

ini. Hal ini karena topik semula lebih mengacu pada 

akuntansi manajemen, namun karena keterbatasan data yang 

mungkin akan diterima, mengakibatkan topik ini lebih 

mengarah kepada sistem informasi manajemen perusahaan.

2.3. Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian dan 

landasan teoritis, maka hipotesis yang dapat dikemukakan, 

adalah : “ Dengan penerapan teknologi informasi dalam 

pelayanan reservasi jasa penerbangan, maka akan dapat 

meningkatkan efektivitas penjualan tiket bagi suatu 

cabang perusahaan penerbangan swasta ( PT. Sempati Air ) 

di Surabaya.

2.4. Metode Penelitian

2.4.1. Definisi Operasional

- Teknologi Informasi, adalah eemua bentuk dari teknologi 

yang meliputi proses penangkapan data (capturing),
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manipulasi data (manipulating), komunikasi data 

(communicating), penampilan data dan penggunaan data 

(dan proses transformasi data ke dalam informasi).

- Reservasi Penerbangan, adalah hal yang berkaitan dengan 

bagalmana melayani calon penumpang untuk mendapatkan 

karcis (ticket) tempat duduk, didalam perjalanannya 

dengan menggunakan jasa penerbangan.

- Efektivitas Penjualan, adalah suatu alat ukur yang 

dibutuhkan manajemen dalam mengevaluasi kinerja usaha 

baik yang berupa hasil kualitatif atau hasil kuantitatif 

yang semata-mata tergantung dari kebijaksanaan 

perusahaan dalam memberikan data.

2.4.2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan serta digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder baik 

data yang bersifat kuantitatif maupun data yang bersifat

kualitatif.

Data yang bersifat kuantitatif, didapatkan dari 

lembaga yang berkaitan langsung dengan masalah penerbangan 

yaitu Perum Angkasa Pura I Surabaya. Data yang didapat ini 

untuk menjelaskan hasil analisis efektivitas penjualan. 

Karena keterbatasan data yang diberikan oleh pihak 

perusahaan untuk menghitung hasil analisis untuk penilaian 

analisis kuantitatif lainnya, seperti yang disebutkan di

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENERAPAN TEKNOLOGI INFORMASI... E M Y R W A N 



48

atae (Neraca, Laporan Cash-Flow, Laporan Rugi Laba), juga 

laporan haeil penjualan yang dikaitkan dengan laporan 

statistik untuk menghitung RPM's. Maka data untuk peni- 

laian efektivitas yang masih mungkin dianalieis hanyalah 

data mengenai Load Factor.

Data Kualitatif, didapat dari perusahaan untuk 

menjelaskan hasil analisis untuk aktivitas nilai 

perusahaan, sistem operasi Berta jaringan reservasi 

penerbangan.

Data Primer, merupakan data atau informasi yang 

berkaitan langsung dengan penelitian ini, dan ini didapat 

dari sumber intern perusahaan dan wawancara yang dilakukan 

dengan manajer perusahaan atau representatif yang ditun- 

juk oleh perusahaan.

Data Sekunder, merupakan data yang berasal dari hasil 

penelitian kepustakaan, dan data ini didapatkan dari 

literatur kuliah, dan literatur penjunjang lainnya yang 

berguna sebagai landasan teori serta dari peninjauan 

penulis ke lembaga-lembaga yang berkaitan dengan masalah 

penerbangan.

2.4.3, Prosedur Penentuan Sampel

Dalam penulisan skripBi ini tidak ditentukan adanya 

sampel, sehingga tidak ada prosedur penentuan sampel 

penelitian.
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2.4.4. Prosedur Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelltian ini adalah 

melalui :

a. Teknik wawancara

Melakukan tanya jawab / wawancara langsung dengan pihak

pimpinan perusahaan (PT.Sempati Air/District Surabaya), 

atau representatif yang ditunjuk perusahaan, dan juga 

wawancara ke instansi yang terkait, seperti Perum. 

Angkasa Pura I, di Surabaya.

b . Studi Pustaka

Studi kepustakaan dilakukan dengan mempelajari litera- 

tur-literatur dan buku bacaan lain, laporan-laporan, 

majalah / surat kabar yang berkaitan dengan 

permasalahan yang dihadapi.

2.4.5. Teknik Analisis

Pada penelitian ini teknik analisis yang dipergunakan 

adalah analisis yang bersifat kualitatif, dalam analisis 

ini, memakai teknik yang bersifat deskriptif. Analisis 

dilakukan berdasarkan pengamatan terhadap data-data yang 

disajikan perusahaan untuk diteliti.
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BAB III 

ANALISIS

3.1. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1.1. Sejarah Perkembangan Perusahaan

Sejarah lahirnya armada penerbangan yang kini 

bernaung dibawah bendera salah eatu konglomerasi terbesar 

di Indonesia ini, berawal dari munfculnya ide Dephankam, 

untuk merintie penerbangan, mengangkut barang-barang ke 

daerah yang masih belum dijangkau oleh penerbangan 

nasional yang telah ada saat itu yaitu Garuda Indonesia.

Lahir di Jakarta tanggal 16 Deseber 1968, perusahaan 

yang berdiri atas inisiatif Sembilan Perwira Tinggi dan 

bernaung dibawah Departemen Pertahanan Dan Keamanan ini 

diberi nama PT. Sempati Air Transport. Selain kegiatan 

utamanya yang melayani pengiriman barang berupa carter ke 

daerah-daerah yang menjadi tujuan perjanjian, perusahaan 

ini juga melayani penerbangan penumpang, meskipun dalam 

jumlah yang sangat terbatas.

Pada era 1970-an, dunia penerbangan Indonesia eudah 

semakin berkembang pesat dengan banyak hadirnya perusa- 

haan-perusahaan penerbangan penumpang ( Airline Company ), 

Merpati Airline.

Persaingan dalam merebut penumpangpun semakin ketat.

50
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sehingga beberapa perusahaanpun ada yang mundur dari 

persaingan tersebut, selain memang karena biaya peng- 

operasian pesawat dalam satu kali penerbangan memakan 

biaya yang tidak sedikit. Biasanya mereka yang tersisih 

ini beralih fungsi, tidak sebagai Airline Company lagi, 

tapi sebagai perusahaan penerbangan carter.

Sejalan dengan perkembangan tersebut, kebutuhan yang 

sangat mendesak bagi pengorganisasian suatu Airline 

Company, banyak terletak pada kekuatan modal penunjang, 

manajemen yang profesional, serta didukung sumber daya 

yang terpilih dari setiap perusahaan.

PT. HUMPUSS GROUP sebagai salah satu konglomerasi 

yang telah banyak berkecimpung pada berbagai bidang, dan 

sebelumnya telah dipercaya pemerintah Indonesia dalam jasa 

transportasi pengapalan minyak dan gas bumi seperti LNG, 

melihat kesempatan yang sangat menantang ini. Pada sekitar 

tahun 1989, disetujuilah kesepakatan kerjasama (Memoran­

dum Of Understanding) dengan pihak Departemen Pertahanan 

dan Keamanan sebagai induk usaha PT. Sempati Air 

Transport, untuk menangani perusahaan penerbangan ini 

dengan lebih profesional, dengan eegala bentuk bantuan 

mulai dari manajemen sampai ke permodalannya.

Barulah pada tanggal 14 Juli 1992 secara resmi PT, 

Sempati Air Transport, berubah namanya menjadi PT. Sempati
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Air. Perusahaan penerbangan dengan status Airline Company 

secara utuh dan memiliki rute penerbangan yang tetap untuk 

mengangkut penumpang.

Bersamaan dengan saat disetujuinya perjanjian kerja- 

sama tahun 1989 di atas, pada beberapa daerah juga telah 

dibentuk cabang-cabang perwakilan (district) sebagai 

kepanjangan lengan PT. Sempati Air di daerah tersebut. Dan 

Salah satu district tersebut terletak di Surabaya.

Saat ini armada penerbangan PT. Sempati Air telah 

menyinggahi hampir seluruh kota utama di Indonesia ( 26 

kota tujuan penerbangan nasional ), dan beberapa kota 

tujuan penerbangan internasional ( a.i. Taipei, Penang, 

Kuala Lumpur, Singapore, Christmas Island, Perth ).

Armada yang digunakan untuk mendukung aktivitas 

perusahaan terdiri dari :

- Pesawat terbang Fokker 27 sebanyak 5 pesawat.

- Pesawat terbang Fokker 100, sebanyak 7 pesawat.

- Pesawat terbang Boeing 737-200, sebanyak 8 pesawat.

- Pesawat terbang Airbus 300-400, sebanyak 3 pesawat.

3.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan

Berdasarkan Peraturan Pemerintah, bentuk badan hukum 

perusahaan penerbangan nasional Sempati Air adalah
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Perseroan Terbatas (PT) dengan status Badan Ueaha Milik

Swasta.

Dalam menunjang perkembangan perusahaan dan memper- 

lancar kegiatan operasionalnya, PT. Sempati Air membuka 

kantor perwakilan baik di ibukota propinsi maupun di luar 

negeri. Keputusan untuk menempatkan kantor perwakilan pada 

kota tertentu, mempunyai pengaruh yang penting bagi sukses 

tidaknya operasi perusahaan. Selanjutnya diperlukan suatu 

pertimbangan terhadap faktotf-faktor yang mempengaruhi 

pemilihan lokasi untuk kantor perwakilan, antara lain 

terletak di pusat kota sebagai Town Office, mudah 

dijangkau oleh pemakai jasa, mudah berhubungan dengan 

instansi lain yang berhubungan erat dengan kegiatan 

perusahaan, dan strategis bagi perekonomian daerah 

tersebut.

Struktur Organisasi PT. Sempati Air, District 

Surabaya, dapat dilihat dalam gambar 5 di halaman berikut. 

Struktur organisasi merupakan suatu alat bagi manajemen 

perusahaan dalam mengkoordinasi bagian-bagian perusahaan 

dan hirarki wewenang dan tanggungjawab untuk mencapai 

tujuan organisasi. Tugas dan tanggungjawab dari masing- 

masing bagian yang terdapat dalam struktur organisasi 

PT.Sempati Air District Surabaya, dapat diuraikan sebagai 

berikut :
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1. Kepala Perwakilan

Dalam lingkungan PT. Sempati Air istilah jabatan ini 

disebut sebagai Distric General Manager, yang bertang- 

gungjawab ;

- Merumuskan dan menetapkan kebijakeanaan dan pengam- 

bilan keputusan dengan memperhatikan pertimbangan 

para kepala bagian (manajer ) dan masukan lainnya.

GAMBAR 5

STRUKTUR ORGANSASI 
PT. SEMPATI AIR DISTRICT SURABAYA

Sumber PT. Sempati Air District Surabaya
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- Mengkoordinasi semua kegiatan dari bagian-bagian yang 

ada pada District Surabaya.

- Menentukan rencana pengembangan sesuai dengan program 

kerja kantor pusat.

- Bertanggungjawab dalam pengelolaan perusahaan

2. District Services Manager.

Manajer Pelayanan berkantor di Bandar Udara, dan tugas- 

tugas yang dilaksanakannya tak lepas dari bagaimana 

melayani penumpang dengan semaksimal mungkin. Tanggung- 

jawab bidang ini antara lain seperti ;

- Bertanggungjawab atas pelaksanaan pelayanan selama 

penumpang barada di bandara, khususnya mereka yang 

diberi pelayanan ekstra seperti anggota PCC (Prefered 

Connection Card),

- Mengatur penjadwalan keberangkatan dari dan ke air­

port, dalam pelayanan city check in, penjadwalan 

keberangkatan pesawat, pengisian bahan bakar, dan 

segala bentuk kesiapan pesawat sebelum tinggal 

landas.

- Bertanggungjawab atas pemenuhan catering yang mungkin 

dipesan khusus oleh penumpang, seperti low calory 

meal, baby food, selama penerbangan ( biasanya untuk 

penerbangan jarak jauh ).
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3- District Sales Manager

Manager Pemasaran berkantor di Town Office, dan ber- 

tanggung jawab atas hal-hal sebagai berikut ;

- Bertanggungjawab atas kenaikan atau penurunan tingkat 

penjualan district yang bersangkutan.

- Bertanggungjawab atas pelaksanaan resevasi 

penerbangan.

- Bertanggungjawab atas terlaksananya kebijaksanaan 

strategi pemasaran perusahaan pada districtnya.

4. District Finance Manager

Manajer Keuangan bertanggungjawab atas pelaksanaan 

proses akuntansi di district tersebut, pengungkapan 

hasil penjualan, mengirimkan laporan keuangan district 

secara rutin ke kantor pusat, serta menjaga kerahasiaan 

keuangan.

5. District General Affair Manager

Jabatan ini lengkapnya disingkat DGAM ( District Gene­

ral Affair Manager ), dan tugas serta tanggungjawabnya 

adalah :

- Mengurus masalah Administratif.

- Bertanggungjawab dalam pengelolaan kesejahteran 

karyawan.

- Bertanggungjawab atas masalah Recruitment, Training 

dan masalah kepegawaian.
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6. Karyawan, terdiri dari :

a. Pegawai tetap berjumlah 160 orang.

b. Tenaga Honorer berjumlah 6 orang.

3.1.3. Aktivitas Pemasaran Perusahaan

Berbagai produk yang ditawarkan-oleh PT. Sempati Air, 

dalam setiap penerbangannya disamping pelayanan reservasi 

24 jam, PT. Sempati Air telah banyak sekali melakukan 

inovasi-inovasi yang mengejutkan dalam mengantisipasi 

persaingan yang semakin terbuka dalam dunia penerbangan 

nasional Indonesia. Produk layanan-layanan lain PT. 

Sempati Air antara lain Senyum di Udara, Sandiwara (Arisan 

di pesawat udara), On time Guarantee, Kenyamanan ruang 

gerak kaki selama di perjalanan, Reservation Guarantee, 

Jaminan pengambilan bagasi yang tak lebih dari 15 menit, 

segala kemudahan yang didapat dari keanggotaan PCC 

(Prefered Connection Card), dan layanan City Check In, 

serta beberapa produk layanan unggulan diawal-awal tahun 

1995 ini.

3.1.4. Reservasi Penerbangan.

Sistem Reservasi atau sistem pemesanan tempat duduk, 

ternyata tidak hanya berkaitan dengan permasalahan 

pemesanan, tetapi pada kenyataannya keterkaitan yang 

terjadi sangat kompleks, misalnya keterkaitan dengan 

masalah penjadwalan pesawat (keberangkatan, kedatangan),
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Oft
Crew Assingment, Weight of aircraft for flight, dsb.

3.1.3.1. Reservasi Penerbangan PT.Sempati Air. Reser-

vasl penerbangan, merupakan salah satu faktor penunjang

yang sangat penting dalam dunia penerbangan. PT.Sempati

Air telah menerapkan pembaharuan teknologi informasi

dalam penerbangan ini setelah PT. Sempati Air beralih

fungsi operasionalnya dengan sepenuhnya menjadi Airline

Company. Dalam perjalanannya sistem reservasi penerbangan

ini telah ditingkatkan oleh PT. Sempati Air sampai pada

pelayanan 24 jam, dieamping produk-produk pelayanan lain

yang semata-mata diselenggarakan demi kepuasan konsumen.

Membangun suatu sistem reservasi penerbangan membu-

tuhkan biaya yang tidak sedikit, belum pula kemapanan

pelayanan, pengoperasian, perawatan dan sebagainya. Karena

hal itulah mungkin PT. Sempati Air memutuskan untuk

menyewa jaringan reservasi internasional SITA, yang sudah

terkenal dan hampir lebih dari 118 pelanggan armada-armada
i

penerbangan internasional dan agen-agen perjalanan 6erta 

jaringan-jaringan hotel internasional dari seluruh dunia 

adalah pemakai jasa SITA Internasional yang berpusat di 

Paris, Perancis.

James A. Seen, loo, cit
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Kemudian pusat reservasi penerbangan PT. Sempati Air 

untuk district Surabaya ada di 5 tempat, yaitu Town Office 

(Skyline Building-Hyatt Regency, Tunjungan Plaza 2, Jin. 

Mayjen Sungkono, dan di Jembatan Merah Plaza), Airport 

Office ( Bandara Ir. H. Juanda ).

3.1.3.2. SITA. SITA adalah kependekan dari Societe 

Internationale de Telecomunication Aeronautigues yaitu 

suatu lembaga internasional yang menyelenggarakan jaringan 

sistem komputer khususnya dalam sistem reservasi untuk 

jasa penerbangan internasional serta produk lainnya yang 

dilaksanakan oleh para pelanggan (klien) dalam berbagai 

bidang jasa mulai dari jaringan jasa perhotelan sampai 

dengan jaringan dunia perbankan. Berkantor pusat di Paris, 

Perancis. Perusahaan ini memiliki jaringan kerja yang luas 

diseluruh dunia sehingga tidak mengherankan bila 

pelanggannya banyak tersebar diseluruh pelosok dunia.

Salah satu pemakai jasa SITA Internasional ini adalah 

PT. Sempati Air, satu-satunya armada penerbangan Indonesia 

yang menggunakan jasa SITA. Sedangkan armada lain seperti 

Bouraq Airline, Mandala, mereka ini memakai jasa reservasi 

yang diselenggarakan oleh PT. Garuda Indonesia, yang 

dikenal dengan ARGA ( Airline Reservation Garuda ).

Selain itu banyak juga lembaga-lembaga keuangan, 

Agen-agen Perjalanan yang menyewa jaringan SITA dari
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pemegang hak konsesi (hak perolehan izin) diluar 

penerbangan di Indonesia yaitu, PT. Lintas Arta. Jadi 

dalam hal ini reservasi penerbangan pada agen perjalanan 

untuk Sempati Air akan berbeda dengan penerbangan- 

penerbangan nasional lainnya, karena sistem pemesananpun 

akan berbeda.

3.2. ANALISIS

3.2.1. Analisis Rantai Milai dan Teknologi Reservasi.

Sistem Reservasi pada PT. Sempati Air, layaknya 

seperti sistem reservasi penerbangan pada umumnya, bahkan 

lebih dari sekedar jaringan sistem reservasi, karena 

dengan kebijaksanaan perusahaan menyewa jaringan sistem 

reservasi yang telah dijamin keberadaannya dalam dunia 

penerbangan internasional, secara terbuka PT. Sempati Air 

telah membuka lebih lebar persaingan, dalam merebut 

penumpang tidak hanya penumpang domestik tetapi juga 

wisatawan luar negeri, dan hal ini dapat dikatagorikan 

sebagai satu sisi keunggulan, dalam jasa reservasi PT. 

Sempati Air yang menyelenggaraan jaringannya disewa dari 

SITA Internasional dengan mengunakan paket program 

Gabriel, selain paket program reservasi yang terkenal 

seperti, SABRE, MARS (Multi-Accses Reservation System).

PT. Sempati Air, memanfaatkan sistem reservasi pener-
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bangan ini dengan kapasitas pelayanan penuh selama 24 jam. 

Pengaturan yang tampak transparan dalam suatu proses 

reservasi adalah ;

1. Pemberian informasi bagi calon penumpang, mengenai 

route,schedule, jam keberangkatan, dan sebagainya 

yang bersifat pelayanan informasi.

2. Menjaga daftar tunggu penumpang, konfirtnasi* pe­

nundaan, sampai pada check in.

3. Memberikan kemudahan pelayanan pada penumpang 

dalam hal yang berkaitan dengan ; a). Tempat yang 

diinginkan, seperti area bebas rokok, dekat dengan 

pintu keluar, di dekat jendela. b). Pilihan untuk 

minuman/biasanya untuk penerbangan internasional. 

c). Kebutuhan terhadap kursi roda dan sebagainya.

4. Pembuatan reservasi untuk cargo.

5. Pengintegrasian Automatic Ticket, Bording Control, 

dan pengaturan serta pengantaran bagasi sampai di 

airport tujuan.

6. Sebagai informasi pelengkap bagi ; jadwal kru 

pesawat, juga bagian perawatan pesawat.

Melihat begitu kompleksnya keterkaitan suatu proses 

reservasi penerbangan tersebut, maka dapat kita 

katagorikan bahwa kesemua kegiatan diatas erat kaitannya 

dengan rantai nilai (value chain) yang menyebar dalam

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENERAPAN TEKNOLOGI INFORMASI... E M Y R W A N 



62

setiap aktivitas primer dan pendukung yang ada di dalam 

perusahaan. Beberapa aktivitas yang langsung terkait 

dengan pelayanan reservasi ini dapat dikatakan erat 

kaitannya dengan pelayanan, dan penjualan/pemasaran pada 

aktivitas utama perusahaan, sedangkan aktivitas lainnya 

hanya merupakan kegiatan yang mau tak mau secara tidak 

langsung ikut terkait.

3.2.1.1. Aktivitas Primer, Pelayanan. Secara umum 

tampak bahwa pelayanan sistem reservasi yang terkompute- 

risasi, milik PT. Sempati Air, sudah menampakkan penerapan 

teknologi sistem komunikasi dalam bidang pelayanan seperti 

yang diisyaratkan oleh Michael E. Porter. Lebih dari itu 

proses yang terjadi telah memberi dampak disintermediasi 

atas pengambilan keputusan, kemudian dengan pelayanan 24 

jam yang diterapkan oleh PT.Sempati Air, telah mengurangi 

non value activities dari panjangnya antrian pada loket 

untuk pembelian tanpa pemesanan sebelumnya.

Selain itu pada saat terjadi kasus seperti, Tn. X, 

seorang calon penumpang Surabaya yang ingin melakukan 

penerbangan dari Jakarta - Medan, karena mungkin Tn.X 

pergi ke Jakarta bersama-sama keluarganya dengan kereta 

Suryajaya, maka ia dapat melakukan reservasi di Surabaya. 

Tn. X cukup melakukan pemesanan ke kantor pemasaran 

Sempati Air, di lima tempat yang ada di Surabaya (di luar
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agen-agen perjalanan), atas namanya dan segala identitas 

yang diperlukan ( mis. Alamat, Nomor telephone Tn.X ), 

tujuannya, jam keberangkatannya, hari dan tanggalnya pada 

saat ia ingin ke Medan melalui terminal A di Bandara 

Cengkareng.

Kejadian di atas telah membuat suatu transaksi yang 

melibatkan proses yang dapat dikatagorikan ’ sebagai 

Diagnostic and Testing Technology serta Communication 

System Technology, antara kantor pemasaran di Surabaya 

dengan pusat data yang ada di Jakarta. Hal ini dapat 

terjadi karena sistem reservasi PT. Sempati Air telah On- 

Line. Dan pada sistem reservasi yang digunakan bersifat 

OLRT (On-Line-Real-Time), atau maksudnya adalah apabila 

sebuah permintaan pemesanan tempat diterima, maka komputer 

segera menanggapi dengan cepat pemesanan atau dengan 

pemberitahuan bahwa penerbangan sudah terisi penuh untuk 

kelas tiket yang dicari. Pada tanggapan real-time 

memungkinkan seseorang memilih berbagai tujuan penerbangan 

atau mungkin setuju untuk membeli tiket dari kelas lain.

3.2-1-2. Aktivitas Primer, Penjualan / Pemasaran. 

Dilihat dari segi aktivitasnya, proses reservasi adalah 

bagaimana cara perusahaan penerbangan berusaha untuk 

mempermudah hal-hal yang berkaitan dengan pemesanan tempat 

duduk bagi calon penumpang, pemasanan ruang tertentu atas
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kabin peeawat untuk angkutan cargo via udara, merupakan 

aktivitas pemasaran yang tak lepas dari bagaimana cara 

perusahaan meningkatkan penjualan produknya kepada 

pelanggan.

Salah satu kelompok generik dari aktivitas primer 

perusahaan adalah pemasaran dan penjualan, yaitu aktivitas 

yang menyangkut penyediaan sarana agar pembeli dapat 

membeli produk dan aktivitas yang mempengaruhi pembeli 

agar mau membelinya, seperti promosi wiraniaga, pemilihan 

penyalur dan hubungan dengan penyalur.

Dalam keterkaitannya dengan teknologi informasi, tek- 

nologi reservasi penerbangan bahkan dapat melayani pemeea- 

nan tiket untuk jumlah yang banyak untuk suatu grup-grup 

tur yang sering dilaksanakan oleh biro-biro perjalanan.

PT. Sempati Air sebagai pengguna jasa resevasi SITA 

Internasional, sangat berkepentingan dengan para pengguna 

jasa lainnya dalam hal reservasi ini. Biro-biro perjalanan 

apapun yang ada di Surabaya khususnya sangat 

berkepentingan eekali untuk menjual produk-produk layanan 

penerbangan seperti Sempati Air. Bahkan untuk hal-hal yang 

menyangkut kedatangan rombongan-rombongan turis asing yang 

datang dari Australia, Taipei, reservasi PT. Sempati Air 

dapat mengadakan Automatisaei Tiket, yaitu pembuatan 

prosedur tiket yang berjumlah banyak dalam waktu yang
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bersamaan, tanpa memasukkan data penumpang satu persatu, 

dan hasil print-out tiket dapat berupa tiket perjalanan 

seperti biasa hanya saja, hal ini erat eekali kaitannya 

dengan biro pelaksana perjalanan tersebut, atau badan yang 

mengkoordinasi perjalanan tersebut.

Dan sekali lagi hal-hal yang eifatnya sudah memakan 

jarak hubung antar satu stasiun penerima pemesanan tiket 

dengan stasiun pusatnya di Jakarta dalam hal penjualan 

tiket seperti ini, kesemuanya tak lepas dari adanya 

Technology Communication System yang ada di dalam sietem 

reservasi yang diterapkan oleh SITA - Sempati Air. Selain 

itu PT. Sempati Air dapat saja menerima pemesanan dari 

biro perjalanan asing yang ada di lain negara yang tidak 

memiliki jaringan '/ cabang di Indonesia karena mereka 

adalah sama-sama pelanggan jasa reservasi yang 

diselenggarakan oleh SITA-Internasional.

Untuk pemesanan tiket Sempati Air di wilayah 

Indonesia, melalui biro^-biro perjalan seperti PT.Pasopati, 

Orient Express, mereka tidak langsung berhubungan dengan 

PT, Sempati Air. Tetapi jaringan yang dipakai oleh biro- 

biro perjalanan ini mengakses data dari PT. Lintas Arta 

yang memegang hak jaringan reservasi penerbangan SITA, 

untuk agen dan biro perjalanan untuk Indonesia.

Dari hal di atas dapat terlihat bagaimana eratnya
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♦keterikatan suatu perusahaan penerbangan seperti PT. 

Sempati Air dengan biro-biro perjalanan dalam hal ini 

sebagai agen penjualan selain bagian pemasaran PT. Sempati 

Air eendiri, yang didukung oleh Teknologi Informasi.

3.2.1.3. Aktivitas Primer, Logistik Ke Luar. Dalam 

bukunya Michael E. Porter mengatakan bahwa aktivitas 

primer yang dikatagorikan aktivitas logistik ke luar 

adalah aktivitas yang berhubungan dengan pengumpulan, 

penyimpanan, dan pendistribueian fisik produk kepada 

pembeli. Dalam dunia penerbangan, fisik utama produk yang 

disajikan adalah pelayanan. Dan dalam suatu reservasi, 

berbagai macam pemesanan yang diinginkan calon penumpang 

dikumpulkan dalam berbagai hal dalam suatu rute 

penerbangan. Misalnya, penempatan calon penumpang yang 

ingin duduk pada area smoking, atau baby food dan 

sebagainya.

Pemesanan dengan menggunakan jasa reservasi per 

telephone 24 jam, atau 2,3 hari sebelum keberangkatan 

biasanya lebih sering dilakukan dalam hal ini. Agar 

nantinya dalam penanganan pelayanannya dapat lebih 

efisien. Hal ini tidak akan terjadi bila tidak adanya 

Sistem Teknologi Komunikasi yang canggih atas layanan 

reservasi yang ada. Bagian Catering dapat melihat apakah 

ada pemesanan khusus dalam suatu penerbangan dengan
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melihat terminal komputer dalam sistem reservasi, atau 

bagian tertentu yang memberitakan bahwa misalnya harus ada 

makanan khusus untuk bayi dalam penerbangan tertentu.

3.2.1.4. Aktivitas Primer, Logiatik Ke Dalam. Hal ini 

erat kaitannya dengan penanganan material, penjadwalan 

kendaraan, pengendalian dan hal-hal yang berhubungan 

dengan penerimaan, penyimpanan, dan penyebaran masukan ke 

produk.

Sistem reservasi ternyata mengatur hal penjadwalan 

kendaraan, (dalam hal ini pesawat) dengan sangat trans- 

paran sekali. Misalnya, dalam lampiran yang ada, atau 

contoh kasue seperti tabel pada halaman berikut ini ;
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TABEL 1

TIMH TABUS
DAY FLTNO ETD ETA ftC CLASS TRANSIT VALID FROH TO 

FROM JAKARTA, SOEKARNO-HATTA (OGK)

» >  tO : KWASflft (DFS)

..3..6., SG412 07.08 10.45 F-10B CY SUB(88.25) 15/12/94 UFN 
1234567 S S W  15.25 A-3SB CY NS 15/12/94 UFN

FROM SURABAYA (SUB)

» >  tO : DENPASAR (DPS)

S6412 W . 4 5  10-45 F-18B CY NS 15/12/94 UFN

1234567 S8157 19.05 20.55 B-737 CY NS 15/12/94 UFN

Catatan : Penjadwalan pesawat F-1S8, dengan noior penerbangan SB412 telah didelegasikan dari 
bandara asal (Saetr.arno-Hatta/Jakarta), sanpai ke bandars tujuan (Ngurah Rai/Benpasar), dengan 
transparan sekali, bahkan pert.iraar waktu kedatangan dan keberangkatan saftpai Haktu aminggu saat 
transit di bandara persinggahan (Juanda/Surabaya), telah diperhitungkan agar penerbangan satapi ke 
bandara tujuaft akhir dapat saapai tepat Maktu.

Sumber : Time Table Sempati Air, Untuk pemakaian efektif, 
Tgl.15 Desember 1994 s/d .31 Maret 1995.

Pesawat jeni6 F-100 dengan nomor penerbangan SG.412, 

yang memulai penerbangannya dari Jakarta pukul 07.00 untuk 

tujuan akhir Denpasar (10.45), harus einggah dahulu di 

Bandara Juanda selama 25 menit, antara pukul 08.20-08.45, 

karena pesawat harus terbang kembali ke tujuan bandara 

akhir tepat jam 08.45.

Bagian pemasaran PT. Sempati Air Jakarta, akan dapat
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menjual tiket untuk ke Surabaya dengan prioritas penumpang 

ke Denpasar untuk penerbangan SG.412 ini. Namun bila calon 

penumpang pada hari-hari tersebut (hari ke3, dan ke6) 

tidak ingin penerbangan dengan menyinggahi kota-kota 

tertentu seperti Surabaya maka ia dapat memilih waktu 

keberangkatan jam 12.40 dengan menggunakan penerbangan 

nombr SG.404. Kemudian melihat jalur penerbangan pesawat 

dengan nomor penerbangan SG.412 maka penerbangan ini 

mer.upakan penerbangan alternatif ke Bali bila selain pada 

jam-jam tersebut (12.40) seluruh penerbangan ke Bali telah 

terisi penuh, maka diusahakan penumpang yang ingin ke Bali 

transit dahulu di Surabaya dengan pesawat ini. Begitu pula 

sebaliknya, bila seorang calon penumpang yang ingin ke 

Denpasar dari Surabaya, diprioritaskan ke penerbangan pada 

jam 19.05, diluar hari ke 3 dan ke 6. Namun bila mereka 

ingin pergi pada hari ke3, maka operator yang menangani 

reservasi akan memberikan dua alternatif jam terbang 

kepada calon penumpang bahwa mereka akan dapat terbang 

dengan F-100, jam 08.45 pagi ini.

Dari kasus di atas terlihat jelas bagaimana suatu 

sistem reservasi akan selalu berpatokan penuh pada jadwal 

pengoperasian penerbangan, dalam mengalokasikan calon 

penumpang, untuk dicarikan tempat bagi penerbangannya ke 

tujuan yang diinginkan.
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3.2.2. Analisis Sistem Operasi dan Jaringan.

Sistem operasi dari sistem reservasi penerbangan ini, 

dapat terlihat dari setiap terminal komputer yang ada di 

karytor-kantor cabang Sempati Air yang juga menjual, dan 

menerima pemesanan tiket untuk penerbangan pada hari yang 

diinginkan dan waktu yang diinginkan serta banyak sekali 

kemudahan-kemudahan yang dapat diberikan.

Pada masing-masing cabang, dan juga kantor-kantor 

pemasaran Sempati Air, tersedia terminal-terminal komputer 

yang dihubungkan dengan modem (modulator-demudulator) 

sebagai sarana komunikasi yang menghubungkan antara kantor 

cabang dengan pusat data yang ada di Jakarta. Pihak PT. 

Sempati Air menggunakan jasa PT. TELKOM melalui sarana 

Leased line, Leased line yang dieewa dari PT. TELKOM ini 

telah memanfaatkan Saluran Transmisi Telephone Digital. 

Satu-satunya cabang yang menggunakan jasa PT. INDOSAT 

untuk jasa VSAT ( Very Small Aperture Terminal) dengan jasa 

satelit hanyalah kantor cabang yang ada di Jember’.

Leased liney atau dalam istilah yang dikemukakan oleh 

George M . S c o t t , s e b a g a i  Private Line, yaitu saluran 

putar (dial-up line), karena biasanya berkenaan dengan 

pemutaran nomor (dialing) telephone biasa atau peralatan

23-* George M. Scott, £rlnglp,-prinalp .SIbJ ^ ^  Inf annas! 
emen. terjemahan, Rajawali Pers. Halaman 288.
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semacam telephone, dan pembayarannya dilakukan berdasarkan 

setiap panggilan. Leased line ini lebih sempurna kerjanya 

karena tingkat kesalahan transfer data sudah sangat kecil 

sekali dibandingkan saluran lain yang serupa yang masih 

banyak mengalami gangguan gema (echo), melemah 

(attenuation), dan galau (noise). Leased line yang dieewa 

dari PT. TELKOM ini telah memanfaatkan Saluran Transmisi 

Telephone digital. Sedangkan VSAT (Very Small Aperture 

Terminal) adalah se-perangkat alat komunikasi yang 

menggunakan parabola kecil sebagai penghubung dengan 

satelit dengan diameter antara 4 sampai 10 kaki. Alat ini 

akan mentransmisikan data dengan menggunakan gelombang 

mikro. Suatu controller VSAT di bumi memencarkan sinyal 

gelombang mikro ke satelit yang mengorbit. Setelah 

menerima sinyal satelit yang mengorbit itu mengirim 

kembali sinyal itu ke stasiun controller lain di bumi yang 

dijadikan tujuan pengiriman. Sistem transmisi cara ini 

sangat menguntungkan bila stasiun pengirim dan penerima 

dipisahkan oleh lautan atau tempat pengirim transmisi 

jauh, atau tidak memiliki saluran komunikasi telephone, 

atau tidak terjangkau jaringan komunikasi leased line.

Sistem pengoperasian reservasi ini, dapat 

diilustrasikan sebagai berikut. Katakan saja seorang calon 

penumpang yang bernama Lisa Andriani, ingin memesan tempat
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duduk untuk keberangkatannya ke Jakarta dari Surabaya.

Untuk pemesanan ini, yang bersangkutan cukup 

menghubungi kantor pelayanan reservasi Sempati Air, per 

telephone ( yang empat angka terakhir nomornya seragam : 

1612, di 26 kota di Indonesia, selain mudah diingat, 

keeeragaman tersebut akan memudahkan calon penumpang 

Sempati Air dalam membuat reservasi, 10 kota diantaranya 

slap dengan reservasi 24 jam ).

Pertama ia akan ditanyai atas nama siapa reservasi 

ini akan dibuat (nama calon penumpang), dan operator yang 

menjalankan sistempun akan memasukkan nama sesuai yang 

disebutkan. Kedua ia akan ditanya segmen perjalanan yang 

akan dijalani (Surabaya^Jakarta), kemudian apakah 

penerbangan hanya untuk satu kali penerbangan ataukah 

shuttle (pulang/pergi), Tanggal keberangkatan, Jam 

keberangkatan, dan operator memasukkan informasi segmen 

perjalanan tersebut cukup dengan kode yang lazim dipakai 

dalam Sempati Air untuk daerah tujuan dan keberangkatan 

(misal; SUB-CGK), dan kode-kode lain seperti nomor tempat 

duduk yang digandeng kode kelas yang diinginkan ( Gold 

Class / Business Class [Y], atau Silver Class / Economy 

Class [C], seperti 12Y, 45C ), Tanggal keberangkatan, 

Airport tujuan, kemudian kode-kode lain yang muncul 

seperti Time Departure, Time Arrival, Nomor Pesawat, Jenis
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Pesawat, untuk masukan data keberangkatan jam tertentu. 

(lihat lampiran 1)

Kemudian operator memasukkan data-data yang diminta 

tersebut dengan mengadakan Request Message atau permintaan 

pesan kepada terminal host yang berada di Jakarta melalui 

terminal district yang dalam bentuk data digital dari 

komputer yang kemudian diubah dalam data analog melalui 

alat yang dinamakan modem (modulator demodulator). Data- 

data tersebut diterima oleh front-end device yang membantu 

kerja CAS (Central Automatic System) sebagai server untuk 

semua terminal yang tersebar di seluruh Indonesia, melalui 

leased line ataupun melalui VSAT. Disini dilakukan 

pengecekan secara on-line terhadap permintaan penerbangan 

tanggal, jam yang diinginkan, apakah seat yang akan dijual 

masih tersedia lengkap dengan seluruh kelas yang ada, 

misalkan Miss Lisa Andriani ingin memesan tempat duduk di 

business class dan ternyata telah terisi penuh maka 

operator akan menawarkan seat economy class yang mungkin 

masih tersedia, bila Miss Lisa setuju maka data-data pun 

dimasukkan dan kemudian dilengkapi dengan data-data 

tambahan seperti tanggal pembuatan reservasi, nomor 

telephone penumpang, dan kode-kode lain yang diakui 

sebagai penelusur record pada saat reconfirmasi.

Setelah data lengkap maka operator akan meminta
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Authorization Message, atau pesan untuk pemberian kuasa 

penjualan yang ditandai dengan penerimaan data record 

baru atas nama Miss Lisa Andriani, dan pada langkah 

terakhir CAS akan menerima data bahwa transaksi telah 

diterima dan telah'berjalan dengan baik setelah operator 

membuat pesan yang disebut sebagai Complete Message.

Contoh output dari reservasi penerbangan di atas 

dapat dilihat sebagai berikut :

Catatan harus diformulasikan dalam kode-kode terkadang nyata, seperti 
10Sep = tanggal ke sepuluh Bulan September. Kode-kode seperti CGK = 
Airport Cengkareng Jakarta,SUB = Surabaya. Semua data harus disingkat 
seefisien mungkin karena perhitung ketukan kode berdasarkan pulea 
yang telah ditentukan oleh FT. TELKOM, karena jaring yang di pakai 
oleh eistem reservasi SITA dilakukan melalui kabel telephone melalui 
sarana leased line.

TABHL 2

IA
M U S A  A M A M / r t l S S  - - - - - - - - - - -
1 SG851 16Y 10SEP 9 SUP CKG B3BA 958A
2 SG5B3 I5C 20SEP Q CK6 SUB 1515P 1635P
3 FREE
4 FREE

T-RIN015EP/ - - - - - - - - - - - - - - - -
P-ELPB - - - - - - - - - - - - - - - -
ELP031-853-2106 - - - - - - - - - - - - - - - -
h-87
CALL DR FOR RECFRH 
R-P
C3VN1S2027/18SEP RCS6KX H

Nama Penumpang 
Informasi tentang 
Segmen penerbangan

Tanggal Reservasi 
No.Telp.Agen 0 
No.Telp.Calon Penumpang 
Kode-kode lain yang digunakan 
sebagai pengakuan untuk men- 
cocokkan pada Baat merecord, 
dan reconfirmasi

Sumber : PT. Sempati Air - District Surabaya.
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Didalam menganalisis sistem jaringan dari reservasi 

PT. Sempati Air, khususnya district Surabaya, gambar 

jaringannya (Network), tidaklah sebegitu rumit bila kita 

bandingkan dengan dengan pusat data reservasi PT. Sempati 

Air yang ada di Jakarta. Hal ini disebabkan jaringan yang 

ada bukan berbentuk LAN (Lokal Area Network), karena PT. 

Sempati Air menggunakan jaringan dengan memanfaatkan 

perangkat modem yang memanfaatkan leased line PT.TELKOM, 

dan jasa VSAT, dari PT.INDOSAT, khusus untuk cabang 

Jember.

Jadi setiap modem akan langsung berhubungan langsung 

dengan front-end SITA - Sempati Air (eelanjutnya disingkat 

SITA-SG) yang ada di Jakarta. Pada akhirnya dari front-end 

tersebut, data reservasi yang masuk akan disambungkan ke 

sebuah mainframe yang berfungsi sebagai CAS (Central 

Automatic System), yang dalam hal ini CAS dapat membagi 

tugasnya dalam tiga jenis layanan yang berbeda ;

a. Sebagai DCS (Departure Control System)

b. Sebagai CRC (Central Reservation Control)

c. Sebagai sentral pengatur Autoticketing.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar 6 pada 

halaman berikut ini.
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Gambar 6
Konfigurasi Jaringan Reservasi Penerbangan , 

PT. Sempati A ir

S I T A
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PARIS-fRANCE
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DELI HOTEL MEDAN -------------------------
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Catatan: Jems Modem* CODEX 3266, Printer yang berada di Skyline Building Hyatt Surabaya terdiri dari 
Jenis Epson UX-800 dan Texas Omni 800/8S50 (untuk mencetak jenis ticket - Automaticticket) 
Terminal yang terdapat di setiap Kantor penjualan Jenis z Delta Model 2160.

Sumber : PT, Sempati Air - District Surabaya
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Secara ringkas penjabaran jaringan tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut :

A. Terminal ( HOST )

Untuk mendukung pelaksanaan produk jasa reservasi PT. 

Sempati Air tersebut, perangkat keras yang dipergunakan 

untuk melayani seluruh kegiatan operasional reservasi 

Sempati Air adalah beberapa buah mesin mainframe, yang 

masing-masing tugasnya berbeda dalam hal pelayanan yang 

berkaitan dengan pelayanan reservasi penerbangan, dan*

bahkan lebih dari sekedar itu, terminal ( Host ) SITA-SG 

yang pusat datanya berada di Jakarta ini bertindak 

sebagai CAS ( Central Automatic System ).

Central Automatic System ini bertugas sebagai pusat 

sistem pengolahan data yang bekerja secara otomatis, 

karena sistem yang digunakannya bersifat OLRT (On-Line- 

Real-Time). Semua permintaan pemesanan tempat duduk akan 

ditanggapi dengan cepat, sehingga tanpa kerja otomatis 

tnaka akan mempengaruhi seluruh kegiatan yang dihasilkan 

oleh district atau cabang yang berinteraksi dengan 

terminal (host) di Jakarta. Tidak hanya dalam penge- 

lolaan pemesanan tempat duduk namun kerja CAS juga 

meliputi seluruh Airline Information System bagi 

Sempati Air.
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Central Automatic System (CAS) yang terdiri dari 

Departure Control System, Control Reservation Control, 

Automatic-ticketing/Autoticketing ( Otomatisasi peme­

sanan / pembuatan tiket ).

A.I. Departure Control System (DCS)

Tugas utama DCS, adalah mengatur jadwal kedata- 

ngan, keberangkatan pesawat dari dan ke bandara 

tujuan, masing-masing untuk tiap pesawat dengan 

penugasan yang berbeda-beda, dari seluruh armada 

pesawat yang dimiliki oleh Sempati Air. Biasanya 

operator yang menjalankan ini lebih banyak 

tnenghabiskan waktunya di bandara-bandara.

A.2. Central Reservation Control (CRC) dan Auto- 

ticteting (Otomatisasi Tiket)

Central Reservation Control (CRC) adalah pusat 

pengendalian reservasi, yang tujuannya mengendalikan 

semua pemesanan tempat duduk untuk seluruh 

penerbangan Sempati Air dari setiap district yang 

tersebar di seluruh Indonesia. Setiap district dapat 

melakukan proses reservasi dengan cepat, karena 

jaringan reservasi yang dimiliki telah bersifat OLRT 

(On-Line-Real-Time), proses dan penjelasannya telah 

dikemukakan di atas.
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Automatisasi Tiket, adalah salah satu kelebihan 

yang dimiliki oleh jaringan sistem reservasi yang 

dimiliki Sempati Air, untuk mengotorisasi ticket 

dalam jumlah banyak. Biasanya pemakai utama kemudahan 

ini adalah grup-grup perjalanan yang sering dilakukan 

oleh agen,biro perjalanan yang telah memiliki 

hubungan kerja yang baik dengan PT. Sempati Air, 

bahkan tidak tertutup kemungkinan biro,agen 

perjalanan luar negeri yang sama-sama telah bergabung 

sebagai pelanggan sistem jaringan reservasi milik 

SITA Internasional.

B. Server (Communication Front-End Device)

Sehari-hari kegiatan Host (untuk aktivitas reservasi) 

dibantu oleh Front-End Device yang berfungsi sebagai 

server dari semua terminal yang ada di setiap distric 

di seluruh Indonesia. Pengertian server disini adalah 

perantara setiap modem dari terminal ke Host, dan 

sebaliknya mengirim kembali data dari Host ke terminal- 

terminal. Dengan fungsi, tersebut, mesin front-end device 

sekaligus membantu meringankan beban Host dalam 

menangani arus komunikasi dengan modem-modern setiap 

terminal yang berhubungan 24 jam sehari 7 hari seminggu. 

Piranti front-end ini dapat berupa komputer mikro atau 

komputer mini, yang akan mengedit ( memilah / menyun-
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ting) data yang diterima untuk menentukan apakah ada 

kesalahan atau tidak, ataukah data perlu diteruskan ke 

tujuan lain. Piranti front-end ini kemudian akan 

memberikan penandaan bagi setiap data yang masuk, 

miealnya nomor seri, tanggal dan waktu dan mengirimkan 

data termaksud ke tujuan termaksud setelah sebelumnya 

memberi kode wilayah tujuan.

Bila menerima data dari piranti berkecepatan rendah 

yang mengirim data secara seri (karakter perkarakter), 

piranti ini akan mengubah data ke bentuk paralel, yang 

memungkinkan berbagai karakter memasuki Host secara 

serempak. Fungsi ini memungkinkan Host bekerja secara 

lebih efisien.

C. MODEM (Modulator Demodulator)

' Modem adalah seperangkat alat modulator-demodulator 

yang mengubah gelombang digital ke bentuk analog untuk 

pengiriman dan mengubahnya kembali ke bentuk digital 

setelah dikirimkan, perangkat ini menggunakan saluran 

komunikasi umum, seperti saluran telephone. PT. Sempati 

Air menyewa saluran yang disediakan oleh PT.TELKOM 

dengan leased line, dan DOV (Data Over Voice). Dan jenis 

modem yang digunakan oleh PT. Sempati Air adalah Codex 

3266. Daya kirim modem jenis Codex 3266 berkapasitas 

tinggi dengan kemampuan kirim 1200 karakter perdetik.
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D. Terminal dan Printer

Pada setiap kantor pemasaran di masing-masing distrik 

tersedia sejumlah terminal untuk memasukkan data calon 

penumpang yang melakukan reservasi. Terminal yang yang 

langsung dihubungkan dengan perangkat Modem, pada PT. 

Sempati Air menggunakan jenis 2-Delta type 2160, dan 

dari masing-masing terminal inipun setiap terminal 

dihubungkan dengan beberapa alat printer, untuk membuat 

print-out 6ebuah ticket yang telah di reconfirmasi 

keberangkatannya. Untuk membuat sebuah print-out ticket 

biasanya dapat dilakukan hanya dengan sebuah printer dot 

matrik biasa jenis Epson LX-800, namun untyuk membuat 

print-out 20-30 ticket sekaligus biasanya digunakan 

printer jenis Texas Omni 800/8950 yang kedua-duanya ada 

di kantor pemasaran Sempati Air Skyline Building Hyatt- 

Surabaya.

E. Lain-lain

Selain perangkat keras yang diuraikan di atas, ada 

peralatan lain yang diketahui menggunakan jasa jaringan 

satelit dengan fasilitas VSAT dari PT. INDGSAT. Karena 

objek penelitian yang terletak diluar Surabaya, yaitu di 

Jember, maka identifikasi jenis peralatsn inipun tidak 

dapat diuraikan. Biasanya peralatan semacam ini 

dipergunakan untuk daerah-daerah yang sukar dijangkau
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oleh saluran komunikasi sebelumnya, atau dijadikan 

cadangan bila kedua saluran komunikasi telephone 

mengalami gangguan. Namun fungsi utuma peralatan ini 

sama halnya dengan peralatan sejenis Modem, yaitu 

mengirim dan menerima data yang dikirimkan dari setiap 

terminal di masing-masing distrik ke terminal (Host) di 

pusat data yang berada di Jakarta.

3.2.3. Analisis Efektivitas Penjualan Ticket

Dalam usaha menjual tempat duduk yang tereedia pada 

setiap penerbangan, PT. Sempati Air tidak hanya semata- 

mata mengandalkan satu jenis pelayanan yang dapat 

dijadikan tanda oleh seorang konsumen, tapi berbagai usaha 

yang selama ini diketahui oleh konsumen bahwa meskipun 

begitu banyak produk layanan yang menjanjikan yang 

disediakan oleh PT. Sempati Air, namun perusahaan ini 

konsisten dan sudah banyak sekali bukti-bukti yang 

menyebutkan bahwa PT. Sempati tidak hanya dapat berkata 

We Mean Business ", namun juga mereka bukan hanya 

memberi janji tetapi berapa banyak bukti yang susah 

dihitung dari usaha pelayanan jasa penerbangan yang selama 

ini mereka geluti.

Reservasi penerbangan 24 jam hanyalah salah satu 

jenis pelayanan kemudahan bagi pemesanan tempat untuk 

melakukan penerbangan bersama Sempati Air. Beberapa produk
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unggulan lain yang memberikan posisi keunggulan kompetitif 

dengan differensiasinya telah banyak diluncurkan oleh anak 

kelompok usaha HUMPUSS ini, antara lain; Senyum di Udara, 

Arisan di pesawat udara (Sandiwara), Prefered Connection 

Card, dan lain-lain, Semua usaha memikat calon penumpang 

tersebut merupakan strategi pasar yang boleh dikatakan 

menerobos era persaingan yang semakin kompetitif diantara 

perueahaan-perueahaan penerbangan nasional.

Hal ini dapat dijadikan patokan bahwa baru berselang 

3 tahun (sejak pengambilalihan tahun 1989) dalam membangun 

brand image dimata konsumen, dan benar-benar beroperasi 

penuh diakhir 1991, perusahaan ini telah memperlihatkan 

kejutan yang luar biasa dalam menampung lonjakan 

penumpangyang bersedia terbang bersama Sempati Air.

Penilaian mengenai efektivitas penjualan tiket, 

dibatasi pada jalur penerbangan Jakarta-Surabaya, dengan 

asumsi jenis penerbangan rutin setiap hari dalam 7 hari 

seminggu, dan bukan untuk jenis penerbangan transit, baik 

dari, melalui dan ke tujuan Surabaya-Jakarta. Jalur ini 

memperlihatkan pertumbuhan pasar yang sangat bagus. Dengan 

berbekal perencanaan tiket terjual minimal 60% , ari 

jumlah tempat duduk yang dijual, maka PT. Sempati Air 

mulailah melaksanakan segala daya upayanya memaearkan 

produk layanan jasa penerbanganan ini dari hal-hal yang
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menumbuhkan citra produk kepada calon penumpang. 

Peningkatan jumlah pemakai jasa dari tahun 1992-1993 

sebesar 83.115 penumpang atau sekitar 17,69%, mempunyai 

arti tersendiri bagi perusahaan karena hal tersebut 

membawa dampak yang baik bagi dunia penerbangan nasional 

khususnya PT. Sempati Air. Berikut ini data penjualan 

seluruh perusahaan penerbangan untuk jalur Surabaya- 

Jakarta Thn.1992-1993 (per-orang).

TABEL 3

DATA PENJUALAN SEUJRUH PERUSAHAAN PENERBANGAN 
UNTUK PENERBANGAN SURABAYA-JAKARTA TH. 1992-1993

(PER-ORANG)

KET. BOURAQ GARUDA MANDALA MERPATI SEMPATI

TW.l 984 86.093 3.274 890 19.417
TW.2 1.813 86.677 3.764 1.657 19.871
TW.3 1.970 98.413 2.130 1.534 19.612
TW.4 1.759 96.018 595 1.031 22.142

TH'92 6.526 367.201 9.763 5.121 81.042

TW.l 3.568 91.512 268 1.193 23.072
TW.2 7.806 91.450 445 1.843 27.652
TW.3 8.239 100.995 452 1.996 29.694
TW.4 5.912 95.118 326 1.783 59.200

TH'93 25.525 379.075 1.735 6.815 139.618

Sumber : Perum. Angkasa Pura I Surabaya.
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Penerbangan yang dilakukan untuk jalur Surabaya - 

Jakarta, pada saat itu (tahun 1992-tahun 1993) hanya 

dilaksanakan dalam 5 kali frekwensi penerbangan setiap 

hari, dengan 7 hari penerbangan dalam seminggu. Ini 

berarti dalam seminggu terdapat 35 kali penerbangan. 

Penerbangan ini dilakukan dengan menggunakan pesawat jenis 

Fokker 100, yang banyak memiliki keunggulan dari pesawat 

generasi sebelumnya yaitu F-28. Selain kapasitas angkut 

penumpang (100 tempat duduk), pesawat ini menjamin 

kelegaan menikmati perjalanan dengan ruang gerak kaki yang 

nyaman. Baru pada akhir menjelang tahun 1993, PT. Sempati 

Air menambah armada pesawat berbadan besarnya jenis Boing 

737-200, selain pesawat Airbus 300-400 yang telah 

dimilikinya.

Melihat pangsa pasar yang diserap oleh seluruh 

perusahaan penerbangan yang melayani jalur Surabaya - 

Jakarta, terlihat bahwa Sempati Air bukanlah pemegang 

pangsa terbesar, karena kurang begitu besarnya armada yang 

dimilikinya. Namun bila diperhatikan lebih seksama dari 

hasil penjualan pada tabel di atas maka akan terlihat 

bahwa Sempati Air memperlihatkan prestasi yang gemilang 

dalam meraih pangsa pasar yang tersedia dengan mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya. Hal ini dapat terlihat 

pada tabel 3 di halaman berikut ini.
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DATA PERBANDINGAN PANGSA PASAR 
ATAS PENJUALAN TIKET UNTUK JALUR PENERBANGAN 

SURABAYA - JAKARTA, TH. 1992-1993

TABEL 4

Perusahaan Th.'92 Th.'93

PT. Bouraq Airlines
PT. Garuda Indonesia
PT. Mandala Airlines
PT. Merpati Nusantara Airlines
PT. Sempati Air

1,39%
78,18%
2,09%
1,09%

17,25%

4.62%
68,18%
0,31%
1,23%

25,26%

Sumber : Perum Angkasa Pura I, Surabaya, diolah kembali

Data telah membuktikan bahwa preBtasi ini tidak akan 

tercapai bila seluruh aktivitas pemasaran PT. Sempati Air 

tidak berjalan dengan semestinya. Bebagai produk layanan 

yang dijanjikan dan dijamin keberadaannya, katakanlah 

seperti On-Time Guarantee, yang sering menjadi momok dalam 

dunia penerbangan, telah banyak memberikan minat penumpang 

dalam memilih terbang bersama Sempati Air. Oleh karena 

setiap keterlambatan dari tenggang waktu lazim 

keberangkatan sekitar 20 menit, penumpang akan menda- 

patkan ganti rugi menunggunya dalam permenitnya. Selain 

itu jasa-jasa pelayan lainnya yang menarik, banyak sekali 

diminati calon penumpang seperti yang telah disebut-sebut 

di atas.
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Menganalisis kapasitas terisi dari daya angkut yang 

terealisasi maka akan kita temui hasil yang sangat 

memuaskan, yang akhirnya menurut pengamatan hal inilah 

yang mengakibatkan PT. Sempati Air menambah frekwensi 

penerbangan untuk tahun berikutnya dengan penambanhan 

armadanya yang baru. Berikut hasil analisis load factor 

dari tahun 1992 dan tahun 1993.

Rencana yang diperkirakan untuk Minimal Load Factor 
pada Tahun 1992 dan tahun 1993 adalah 60%.

- Kapasitas tempat duduk untuk
penumpang F-100 = 97 tempat duduk

- Frekwensi penerbangan dalam
setahun ( 5 x 365 hari ) = 1.825 kali

- Jumlah total penumpang th.1992 = 81.042 orang
- Jumlah total penumpang th.1993 = 139.618 orang

Total jumlah penumpang per-th.x
Load Factor = --------- ---------------------------  x 100%

Frekwensi penerbangan per-th.x

81.042
a. Load Factor '92 = ----------  x 100%

b. Load Factor '93 = --------- x 100%

1 . 825

44, 46%

139. 618

1 . 825

CD 
t- 

|

50%
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Dari perhitungan di atas terlihat bahwa untuk hasil 

yang diperoleh pada tahun 1992 belum menunjukkan 

efektifnya usaha penjualan yang dilakukan oleh PT. Sempati 

Air, yang dimungkinkan karena Sempati Air adalah produk 

baru yang belum begitu dikenal oleh konsumen.

Namun usaha yang gigih untuk memperkenalkan produk 

pelayanan yang baik, baru dan bermutu bagi calon 

penumpang pesawat terbang Indonesia akhirnya terbukti 

dengan meningkatnya pemasaran jasa pelayanan penebangan 

ini ditahun berikutnya (Tahun 1993) dengan sangat 

dramatis, dan ini adalah usaha penjualan yang paling 

efektif, dengan berbagai cara kemudahan yang diterima 

oleh calon penumpang sehingga mereka mau terbang bersama 

Sempati Air, yang salah satunya adalah pelayanan reservasi 

24 jam.

Meskipun dimata awam peranan reservasi tidak begitu 

mendapat perhatian sebagai penentu efektivitas penjualan 

ticket, namun secara tidak sengaja mereka telah 

memanfaatkan kemudahan ini dengan baik untuk mempermudah 

pembelian ticket yang telah mereka pesan sebelumnya.

Pada tahun 1993, terdapat bukti yang menunjukkan 

adanya peningkatan pangsa pasar dibandingkan tahun 1992. 

Hal ini menunjukkan terdapat efektivitas usaha penjualan 

tiket, sekitar kurang lebih 40%.
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K E S I M P U I i A N

Berdasarkan hasil penganalieaan atas berbagai usaha 

yang dilakukan PT. Sempati Air, dalam meningkatkan penjua- 

lan ticket, yang banyak terkait dengan aktivitas jasa 

reservasi dengan mengandalkan teknologi informasi maju, 

maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa PT. Sempati Air 

(selanjutnya disebut perusahaan), telah banyak melakukan 

perubahan-perubahan mendasar dalam bidang >penerbangan, 

khususnya setelah manajemen dan lebih dari separuh 

kepemilikannya beralih dari tangan Dephankam ke tangan 

Humpuss Group. Perusahaan ini menjadi airline company yang 

lebih profesional dan memiliki mutu pelayanan yang banyak 

sekali memberikan kepuasan kepada konsumen. Tidak hanya 

sekedar janji namun juga diikuti dengan bukti-bukti nyata 

dan didukung dengan data-data penjualan yang meningkat 

tiap tahunnya.

Dalam hal reservasi, PT. Sempati Air menyewa jaringan 

reservasi internasional milik SITA (Societe Internationale 

de Telecomunication Aeronautiques), suatu asosiasi 

internasional yang bergerak dalam penyediaan jaringan 

telekomunikasi penerbangan khususnya jaringan sistem 

reservasi. Asosiasi ini telah berpengalaman dan memiliki
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jaringan sistem kerja yang luas.
*

Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa proses 

reservasi tidak semata-mata hanya proses yang terjadi 

dalam memesan tempat duduk, namun pada kenyataannya 

reservasi yang ada, khususnya reservasi Sempati Air, juga 

mengatur penjadwalan keberangkatan pesawat yang dalam 

primary activity dari rantai nilai termasuk dalam 

aktivitas logistik ke luar. Kemudian hal-hal yang 

menyangkut reservasi untuk penerbangan dalam beberapa
*

contoh kasus yang dikemukakan dalam analisis di muka, 

(misal ; reservasi untuk Jakarta-Singapura, yang dipesan 

dari Surabaya), memperlihatkan bahwa hal tersebut tidak 

akan mungkin terlaksana bila tidak ada teknologi informasi 

dalam telekomunikasi dari sistem reservasi, yang termasuk 

dalam aktivitas pemasaran, dan penjualan dari aktivitas 

primer perusahaan, serta banyak hal yang dikupas dari 

contoh-contoh kaeus di atas, yang menunjukkan bahwa banyak 

sekali keterkaitan antara teknologi informasi dengan 

rantai nilai {value chain) didalam menciptakan keunggulan 

bersaing.

Dapat pula disimpulkan bahwa dengan memanfaatkan 

seluruh aktivitas yang saat ini dilakukan oleh PT.Sempati 

Air, menunjukkan bahwa perusahaan ingin menunjukkan suatu 

perbedaan dan keunikan tersendiri dari perusahaan 

penerbangan lain di Indonesia, dengan segala macam
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terobosan-terobosan yang dilakukannya, seperti On-Time 

Guarantee, Prompt Baggage Clearence, City Check In, dan 

segala macam bentuk pelayanan yang semata-mata memberikan 

kepuasan kepada calon penumpang, agar mereka memiliki 

keunggulan bersaing dari sisi diferensiasi dan keunikan 

sehingga mereka dapat meraih pangsa pasar penumpang yang 

lebih besar.

Membicarakan eistem reservasi, tidak akan terlepae 

dari pembahasan mengenai jaringan sistem tersebut. PT. 

Sempati Air memiliki jaringan yang tersebar luas berkat 

kerjasama yang dilakukan bersama SITA, yang berkantor 

pusat di Paris - Perancis, sehiYigga berbagai bentuk 

kerjasama reservasi bersama dengan maskapai penerbangan 

aeing yang sama-sama menjalin kerjasama bersama SITA, 

tidak sukar dilakukan, salah satu contoh bentuk kerja sama 

tersebut belakangan ini dilaksanakan bersama dengan 

maskapai penerbangan Silk Air. Hal ini menumbuhkan suatu 

keuntungan dan keunggulan tersendiri bagi PT. Sempati Air, 

didalam meraup pangsa pasar, baik untuk penumpang dalam 

negeri maupun luar negeri, sehingga menciptakan keunggulan 

bersaing bagi perusahaan.

Kenaikan angka penjualan 'pada tahun 1992 ke tahun

1993, menunjukkan efektifnya segala bentuk usaha pemasaran 

yang dilakukan oleh PT. Sempati Air. Perusahaan telah
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berusaha menciptakan differensiasi, dan dapat dinilai 

bahwa hanya dengan lima kali jadwal penerbangan langsung 

ke Jakarta pada awal perkenalannya, memang belum memper­

lihatkan efektifnya load factor yang ingin dicapai, namun 

setahun setelah itu perkembangan yang terjadi memper­

lihatkan efektifitas usaha yang dilakukan perusahaan 

dengan dilampauinya load factor yang diperkirakan semula. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dapat disimpulk&n 

bahwa memang pada awal pengoperasiannya setelah menjadi 

airline company, Sempati Air hanya menargetkan bagalmana 

menyerap pangsa pasar Bebesar mungkin, dan sasaran 

penjualan memang bergantung pada Load Factor yang 

dihaeilkan. Pada akhirnya memang terlihat bukti yang nyata 

bahwa usaha penjualan ini efektiv, sehingga mulallah di 

tahun-tahun berikutnya armada yang melayani rute ini 

ditambah dengan dioperasikannya beberapa jenis pesawat 

baru dibeli, jenia Boeing 737-200, dan juga Airbus A-300, 

hingga sampai akhir tahun 1994 kemarin jumlah penerbangan 

yang langsung setiap hari ke Jakarta (tanpa transit), 

bertambah eampai menjadi delapan kali penerbangan.

Hal-hal di atas menunjukkan bahwa, kinerja perusa­

haan yang dihaeilkan dari keterkaitan semua rantai nilai 

yang ada di dalam perusahaan berjalan dengan baik, 

Behingga banyak sekali perkembangan yang dihaeilkan dari
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semua kerja keraB yang selama ini dijalankan oleh PT. 

Sempati Air didalam memajukan dunia penerbangan komersial 

di Indonesia, sehingga PT. Sempati Air tidak dapat 

diragukan lagi untuk segera go internsional, sebagai asset 

negara yang mampu membawa nama bangsa ke kancah persaingan 

global dalam dunia penerbangan internasional.
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LAMPIRAN 1.

TIME TABLE (TABEL JAJDWAL PENERBANGAN) 
PT. SEMPATI AIR

Day Fit,No. ETO ETfl A/C Class Transit 

FROM
SURABAYA

»  TO ! JAKARTA, SDEKARH0-HA1TA

1234567 56311 05.42 07.00 F-100 CY NS

1234567 56311 07.30 08.50 A-300 CY m
123456? 56123 07.40 10.00 B-737 CY m  (60.251

SG123 B-737 CY

1234567 S6851 88.30 0V.58 8-737 CY fiS

1234567 86321 11.30 12.50 B-737 CY NS

1..,567 S6307 13.15 15.50 F-27 Y SR6 (00.151
SG307 F-27 Y

1.3.567 SGB53 13.45 15.05 F-100 CY NS
.2.4... S6855 13.45 15.05 F-100 CY NS

1234567 56325 16.10 15.25 B-737 CY SOC (00.20)
SG325 B-737 CY

1234567 S6297 17.10 19.58 F-27 Y SRG (00.25)
S6207 F-27 V

1234567 56317 17.15 18.35 A-300 CY NS

1234567 S6831 16.15 20.30 F-100 CY JOG (00.20)
56831 F-100 CY

1234567 SS317 19,30 20.50 B-737 CY NS

$6415 28.50 21.1B F-100 CY NS

12.45.7 SGB57 21.50 22.10 F-100 CY NS
..3..6. S6865 21.50 22.10 F-100 CY NS
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LAMP IRAN 2 
TATA LETAK KABIN PESAWAT 

PT.SEMPATI AIR

20 Business Class Seats 
77 Economy Class Seats

p h b

V l h f

G

f i

“ t i l

f f l

U u U b

m

u b

f f l

T O B U H B b

f f l f f l M P

t i t )

B E  - A

.  _ _ y

44 Economy Class Seats

r iQ
n n n n n n m m n n

16 Business Class Seats 
90 Economy Class Seats

D D ' O  D'OT)CTO D O D D  O  
(D ID fG DOOODCDDOO 
(OtpOtgCOOOGetQOO

f i ( Q D O G D G ( D D £ Q D D D ( D
D O D O I D D D D D D O C D D
D D D D D D D D D E D D ID J D

24 Business Class Seats 
230 economy Class Seats

m e o

f f l  

BBB

0 B B BBB 3 B 0CT

a

E O T
B B B B

BEEB

p e r p u s t a k a a n  

- u n i v e r s i t a s w r l a n

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENERAPAN TEKNOLOGI INFORMASI... E M Y R W A N 


	gdlhub-gdl-s1-2013-emyrwan-25854-1.halama-l
	gdlhub-gdl-s1-2013-emyrwan-25854-2.halama-
	gdlhub-gdl-s1-2013-emyrwan-25854-3.katap-r
	gdlhub-gdl-s1-2013-emyrwan-25854-4.daftar-i
	gdlhub-gdl-s1-2013-emyrwan-25854-5.bab1-n
	gdlhub-gdl-s1-2013-emyrwan-25854-6.bab2-a
	gdlhub-gdl-s1-2013-emyrwan-25854-7.bab3-s
	gdlhub-gdl-s1-2013-emyrwan-25854-8.bab4-
	gdlhub-gdl-s1-2013-emyrwan-25854-9.daftar-a
	gdlhub-gdl-s1-2013-emyrwan-25854-10,lampp-



